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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan di SMA Negeri 1 mertoyudan serta dapat menyelesaikan 
laporan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan UNY tahun 2014. 
Dalam pelaksanaan PPL sampai dengan penyusunan laporan ini tidak lepas 
dari pertisipasi berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, nasehat 
dan bimbingan yang sangat besar manfaatnya. Maka dari itu penyusun 
menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Rachmat Wahab MA, selaku Rektor UNY yang telah memberikan 
kesempatan untuk melaksanakan program PPL. 
2. Drs. Ngatman Soewito, M.Pd., selaku kepala PP PPL & PKL UNY yang 
telah memberi bimbingan kepada mahasiswa terkait prosedur PPL. 
3. Dr. Sugeng purwanto, selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah 
memberikan waktu dan tenaga untuk membimbing dan mengarahkan dalam  
pelaksanaan kegiatan PPL. 
4. Drs.syamhadi, selaku Kepala Sekolah yang telah memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam penyusunan proposal pelaksanaan kegiatan PPL, 
pelaksanaan kegiatan PPL, sampai penyusunan laporan. 
5. Prihatin widodo, s.pd, selaku koordinator PPL di sekolah yang memberikan 
bantuannya dalam penyusunan proposal pelaksanaan PPL, pelaksanaan 
kegiatan PPL sampai dengan penyusunan laporan. 
6. Dra. kadarwati, selaku guru pembimbing yang senantiasa penuh kesabaran 
selalu memberikan arahan-arahan guna perbaikan-perbaikan pada saat 
pelaksanaan kegiatan PPL. 
7. Bapak dan Ibu Guru serta karyawan SMA Negeri 1 Mertoyudan yang telah 
membantu pada saat pelaksanaan kegiatan PPL. 
8. Kedua orang tua yang telah memberi dukungan, semangat serta motivasi 
sehingga dapat melaksanakan PPL dengan rasa senang. 
9. Semua mahasiswa PPL SMA Negeri 1 Mertoyudan yang telah memberikan 
semangat serta dukungan. 
10. Sdr. Wahyu rajasa, yang menjadi partner dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program kegiatan yang 
betujuan untuk mengmbangkan mahasiswa sebagai calon pendidik dan atau tenaga 
kependidikan. Program PPL merupakan salah satu mata kuliah praktik yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan gelar 
sebagai sarjana kependidikan selain pelaksanaan KKN dan proyek akhir skripsi di 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Provinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SMP, MTs, SMA, SMK, 
MAN dan SLB. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan 
seperti Dinas Pendidikan, PPPG, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, 
klub cabang olahraga, balai diklat di masyarakat maupun istansi swasta. 
Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih 
berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan 
yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi 
mahasiswa. 
Pada program PPL 2014 praktikan ditempatkan pada lokasi pelaksanaan 
program PPL di SMA Negeri 1 mertoyudan. 
 
A. ANALISIS SITUASI 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh mahasiswa yang melaksanakan 
PPL di SMA Negeri 1 Mertoyudan harus memahami terlebih dahulu lingkungan dan 
kondisi lokasi kegiatan PPL. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap mahasiswa baik 
secara individu maupun kelompok telah melaksanakan observasi terhadap lokasi PPL 
yaitu SMA Negeri 1 mertoyudan. Observasi ini bertujuan agar mahasiswa peserta 
PPL mendapat gambaran fisik serta kondisi psikis yang menyangkut aturan dan tata 
tertib yang berlaku di SMA Negeri 1 mertoyudan. 
SMA Negeri 1 mertoyudan yang beralamatkan di Jl. Pramuka no 49 Panca 
Arga I,  Magelang, Jawa Tengah.adalah salah satu tempat yang digunakan untuk 
lokasi KKN-PPL UNY tahun 2014 pada semester khusus. Sekolah ini memiliki 




Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra KKN-PPL 
diperoleh data sebagai berikut: 
a. Kondisi fisik Sekolah 
1. SMA Negeri 1 Mertoyudan memiliki 8 gedung untuk tempat belajar peserta 
didik yang terbagi menjadi beberapa ruang bidang studi : 
a. Ruang Matematika (MT) 
b. Ruang Kimia (KM) 
c. Ruang Biologi (BO) 
d. Ruang Fisika (FS) 
e. Ruang Bahasa Indonesia (BI) 
f. Ruang Bahasa Inggris (BG) 
g. Ruang Bahasa Perancis (BP) 
h. Ruang Bahasa Jawa (BJ) 
i. Ruang Sejarah (SJ) 
j. Ruang Geografi (GO) 
k. Ruang Sosiologi (SO) 
l. Ruang Agama Islam (AI) 
m. Ruang Teknologi Informatika (TI) 
n. Ruang Seni Budaya (SB) 
2. SMA Negeri 1 Mertoyudan memiliki sarana dan prasarana yang cukup 




a. Ruang Tata Usaha 
b. Ruang Kepala Sekolah 
c. Ruang UKS 
d. Ruang BK 
e. Tempat ibadah 
f. Ruang Musik 
g. Kamar mandi siswa  
h. Kamar mandi guru 
i. Kantin 
j. Ruang olahraga 
k. Lapangan olahraga 
l. Tempat parkir 
m. Ruang Perpustakaan 
n. Ruang Piket 
o. Laboratorium yang terdiri atas laboratorium kimia, laboratorium fisika, 
laboratorium biologi, laboratorium bahasa, serta laboratorium komputer 
p. Ruang TI dan multimedia 
q. Ruang OSIS 
b. Fasilitas KBM, Media 
Fasilitas yang ada di SMA Negeri 1 Mertoyudan dicerminkan dengan adanya 
whiteboard di semua kelas baik dari kelas X sampai kelas XII.  Terdapat juga 
papan informasi dan almari yang digunakan untuk menyimpan inventaris kelas, 
pengeras suara (untuk mendengarkan bel masuk kelas, pergantian jam pelajaran, 
istirahat, pengumuman, dan pulang sekolah), dan kipas angin hampir di semua 
kelas. Selain itu juga terdapat LCD, Laboratorium (Biologi, Fisika dan 
Komputer), lapangan olahraga (basket, dan volley), alat-alat olahraga, 
perpustakaan, dan ruang kesenian 
c. Perangkat Pembelajaran 
1. Silabus dan Satuan Pembelajaran 
Silabus merupakan acuan guru dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sehingga dengan adanya silabus guru dapat membuat rencana  
pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik sehingga materi 
dapat diterima dengan baik sehingga  tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
dapat tercapai. Di SMA Negeri 1 Mertoyudan silabus yang digunakan 
berdasarkan Kurikulum 2013 untuk siswa kelas X dan siswa kelas XI dan XII 
yang sudah sesuai kurikulum standar pendidikan yang ditetapkan oleh 
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pemerintah sekarang ini. Silabus di SMA Negeri 1 Mertoyudan disusun oleh 
tim MGMP, yaitu dari hasil musyawarah guru di bidang mata pelajaran  
masing-masing se kota Magelang, sehingga guru dapat mengembangkan 
silabus yang dibuat sesuai dengan keadaan lingkungan dan  kondisi 
kemampuan  peserta didik namun tetap berpedoman pada standar  yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah pusat. 
 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
Guru membuat RPP berdasarkan silabus yang ada dan dikembangkan sesuai 
dengan kemampuan peserta didik. Dalam satu RPP dibuat untuk beberapa 
kali pertemuan. Terkadang guru melakukan strategi dalam pelaksanaan 
pembelajaran tidak sesuai urutan rpp dalam silabus karena guru dituntut 
menyampaikan semua materi namun alokasi waktu sangat terbatas. 
d. Proses Pembelajaran 
1. Membuka pelajaran 
Guru  mengucapkan salam, lalu dijawab oleh peserta didik, menanyakan 
kondisi siswa sebelum dimulainya pambelajaran, dan mempresensi siswa 
setelah itu memberi motivasi dan apresepsi kepada peserta didik dan 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran.   
2. Penyajian Materi  
Agar menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka guru harus 
menciptakan susana kondusif  yaitu susana yang tidak terlalu tegang tetapi 
juga tidak terlalu santai. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi 
adalah dengan ceramah dan tanya jawab.  
3. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam PJKR menurut kurikulum 
2013 adalah menggunakan pendekatan saitifik dan metode penugasan. 
4. Penggunaan bahasa 
Dalam KBM bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia 
5. Penggunaan waktu 
Waktu yang digunakan cukup, tetapi ada beberapa bagian yang bisa 
dijelaskan secara sederhana tetapi guru mengajarkan secara detail, dan 
selesai tepat waktu. 
6. Gerak  
Selama di dalam kelas Guru lebih sering berada didepan kelas, tetapi 




7. Cara memotivasi peserta didik 
Guru selalu berkata agar memperhatikan dan mencermati materi agar dapat 
memahami lebih jelas. Memberikan pujian dan penghargaan pada peserta 
didik yang dapat menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas dengan baik 
dan benar. 
8. Teknik bertanya 
Guru memberikan pertanyaan terlebih dahulu dan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab. Apabila jawaban peserta didik benar guru 
memberikan pujian, tetapi apabila jawaban peserta didik salah guru 
membenarkan. 
9. Teknik penguasaan kelas 
Suara guru cukup lantang sehingga terdengar sampai pada peserta didik 
yang duduk paling belakang. 
10. Penggunaan media 
Guru menggunakan media video untuk pembelajaran. 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
Guru memberikan LKPD atau tugas setelah penyajian materi untuk 
memperdalam pemahaman peserta didik. Peserta didik kemudian 
menjelaskan hasil pekerjaannya di depan kelas. Selanjutnya guru 
mengkoreksi jawaban peserta didik tersebut. 
12. Menutup pembelajaran 
Guru mengajak dan mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman/tugas 
setelah itu ditutup dengan berdo’a dan memberi salam. 
e. Perilaku Peserta Didik 
1. Perilaku peserta didik di dalam kelas 
Peserta didik selalu aktif selama KBM berlangsung, sedikit gaduh namun 
saat materi disampaikan dapat dikondisikan dengan baik. 
2. Perilaku peserta didik di luar kelas 
Pada saat istirahat peserta didik menggunakan waktu luang untuk jajan di 
kantin dan mengurusi OSIS. 
 
B. Rencana kegiatan PPL 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang telah dilaksanakan, dapat 
dirumuskan beberapa rancangan program PPL individu prodi Pendidikan Kimia. 
Berikut adalah program PPL yang berhasil disusun : 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
6 
 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, praktikan diharuskan membuat 
RPP. Dimana RPP tersebut digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh guru 
setiap kali tatap muka. 
2. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan dan 
mengembangkan kemampuan praktikan sebagai calon pendidik, sebelum 
praktikan terjun langsung ke dunia pendidikan seutuhnya. Praktik mengajar 
minimal dilakukan sebanyak 8 RPP yang diajarkan. Sesuai dengan pembagian 
jadwal mengajar oleh guru pembimbing yang bersangkutan maka praktikan 
melaksanakan praktik mengajar di kelas XI IPS 1 s/d XI IPS 5 dan XII IPA 1, XII 
IPA 3, XII IPA 4, XII IPS 1, XII IPS 3 
3. Pembuatan dan pengembangan media pembelajaran 
Pembuatan media pembelajaran dilakukan dengan tujuan memudahkan guru 
dalam penyampaian materi pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk 
menyerap materi pembelajaran yang disampaikan guru. Selain itu media 
pembelajaran diharapkan dapat menarik minat peserta didik untuk aktif dan 
memperhatikan penjelasan guru. 
4. Mempelajari Administrasi Guru 
Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa benar-benar mengetahui tugas-tugas 
administrasi guru selama mengajar di kelas. Selama program PPL berlangsung, 
pembuatan administrasi oleh guru otomatis harus dilakukan.  
5. Membuat laporan PPL 
Tujuan dibuatnya laporan ini yaitu, sebagai bahan pertanggungjawaban atas apa 
yang telah dilakukan selama PPL berlangsung. Laporan ini disusun secara tertulis 
yang nantinya diketahui oleh guru pembimbing, dosen pembimbing PPL, 









PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. PERSIAPAN PROGAM DAN KEGIATAN PPL 
1. Pengajaran Mikro (Microteaching) 
Syarat wajib agar dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan, 
yaitu lulus mata kuliah pengajaran mikro, dengan nilai minimal B. Pengajaran 
mikro dilaksanakan para bulan Februari 2014 sampai dengan bulan Juni 2014.  
Pengajaran mikro merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok-
kelompok kecil, salah satu orang sebagai guru dan mahasiswa lainnya sebagai 
siswa dengan didampingi oleh satu orang dosen pembimbing. Dengan 
pengajaran mikro ini diharapkan mahasiswa calon peserta KKN-PPL dapat 
belajar bagaimana cara mengajar yang baik dengan diawasi oleh dosen 
pembimbing mikro. Praktik pengajaran mikro meliputi:  
a. Latihan penyususnan RPP, latihan penguasaan kompetensi dasar mengajar 
terbatas, latihan penguasaan kompetensi dasar mengajar secara terpadu, 
dan latihan penguIGasaan kompetensi kepribadian dan sosial. 
b. Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa memiliki 
profil dan penampilan yang mencerminkan penguasaan empat kompetensi, 
yakni: pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. Banyaknya latihan 
atau praktik bagi mahasiswa minimal 8 kali dengan memperhatikan tingkat 
kualitas pencapaian kompetensi yang dikuasai mahasiswa. 
Pengajaran mikro dibatasi dalam aspek meliputi jumlah perkelompok, 
materi pembelajaran, waktu tampil dan kompetensi (pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap) yang dilatihkan. Pengajaran mikro dilaksanakan di kampus, dalam 
bentuk peer teaching. 
Pengajaran mikro berlangsung pada saat semester 6, dengan tiap 
kelompok terdiri dari 10 mahasiswa dan 1 orang dosen pembimbing mikro. 
Dengan pembelajaran tersebut, diharapkan mahasiswa mendapat gambaran kecil 
mengenai proses pembelajaran di kelas dan memiliki gambaran profil dan 
penampilan yang mencerminkan empat penguasaan kompetensi guru, yang nanti 





2. Pembekalan PPL 
Pembekalan Praktik pengalaman lapangan (PPL) diselenggarakan secara 
general di tingkat Universitas. Pembekalan dilaksanakan dalam 2 tahap. 
Pembekalan pertama dilaksanakan di masing-masing jurusan, dalam hal ini 
praktikan melaksanakan pembekalan di fakultas masing-masing. Pembekalan 
kedua dilaksanakan tiap-tiap kelompok pada waktu dan tempat yang telah 
disepakati bersama. 
Pembekalan PPL ini dilakukan dengan tujuan agar amahasiswa menguasai 
kompetensi sebagai berikut: 
a) Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, 
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL. 
b) Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi, dan permasalahan 
sekolah/lembaga yang akan dijadikan lokasi PPL 
c) Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di sekolah/lembaga. 
d) Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga 
pendidikan 
e) Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat 
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/lembaga. 
f) Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efisien pada saat 
melaksanakan program PPL 
 
3. Observasi Sekolah 
Selain itu, mahasiswa PPL juga melakukan tahap pra-PPL dimana 
mahasiswa melakukan observasi ke sekolah. Observasi tersebut terdiri dari dua 
kegiatan yaitu  observasi keadaan sekolah secara keseluruhan dan observasi 
kelas. Kegiatan observasi diawali dengan penyerahan mahasiswa oleh Dosen 
Pembimbing KKN-PPL kepada pihak sekolah. Pihak sekolah memberitahukan 
kepada mahasiswa mengenai guru pembimbing selama kegiatan PPL 
berlangsung. Setelah mengetahui pembimbing masing-masing, mahasiswa 
melakukan konsultasi pada guru pembimbing untuk melakukan observasi kelas. 
Observasi mulai dilakukan satu minggu setelah penyerahan. Adapun yang 
menjadi obyek dari observasi kelas adalah:   
a. Perangkat pembelajaran 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2) Silabus 
3) Buku referensi untuk kegiatan belajar mengajar 
4) Perhitungan jam efektif 
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5) Penentuan ketuntasan 
 
b. Proses Pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan suasana kelas 
agar siap untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, baik secara 
fisik maupun mental. 
Membuka pelajaran meliputi: 
a) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. 
b) Mengecek persiapan buku. 
c) Mengajukan pertanyaan mengenai bahan yang telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya. 
d) Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
2) Penyajian materi pelajaran 
Agar menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka guru harus 
menciptakan susana kondusif  yaitu susana yang tidak terlalu tegang 
tetapi juga tidak terlalu santai. Metode yang digunakan dalam 
penyampaian materi adalah dengan ceramah dan tanya jawab.  
3) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam PJKR menurut 
kurikulum 2013 adalah menggunakan pendekatan saitifik dan metode 
penugasan. 
4)  Penggunaan bahasa 
Bahasa yang digunakan oleh guru, selama observasi adalah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, dengan diselingi bahasa jawa, baik 
ngoko laus, maupun kromo. 
5)  Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu cukup disiplin. Waktu dialokasikan untuk 
membuka pelajaran, menyampaikan materi, tanya jawab, serta 
menutup pelajaran.  
6)  Gerak 
Selama didalam kelas, guru berusaha untuk selalu bergerak di depan 
kelas dan berjalan ke arah siswa dan memeriksa pekerjaan mereka 
untuk mengetahui secara langsung apakah mereka sudah paham 
tentang materi yang sudah disampaikan 
7)  Cara memotivasi siswa 
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Cara memotivasi siswa dalam penyampaian materi dilakukan dengan 
pertanyaan-pertanyaan reward serta memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berpendapat. 
8) Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan 
Teknik bertanya yang digunakan adalah dengan memberi pertanyaan 
terlebih dahulu kemudian memberi kesempatan siswa untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Tetapi, jika belum ada yang menjawab 
maka guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab. 
9) Teknik penguasaan kelas 
Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh guru adalah dengan 
berjalan berkeliling kerumunan siswa. Dengan demikian diharapkan 
praktikan bisa memantau apakah siswa itu memperhatikan dan bisa 
memahami apa yang sedang dipelajari. 
10) Penggunaan media pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran sejauh observasi praktikan, guru 
sudah menggunakan berbagai media pembelajara, seperti gambar alat, 
lapangan, serta bagaimana cara melakukan teknik. 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
Guru memberikan penugasan di dalam kelas dan tugas rumah. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan setelah selesai 
menyampaikan materi secara keseluruhan berupa soal essay yang 
dikerjakan secara kelompok. 
12) Menutup pembelajaran 
Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan, dan pemberitahuan materi 
untuk pertemuan berikutnya. 
c. Perilaku siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
Kebanyakan siswa cukup antusias dalam mengikuti pelajaran. Akan 
tetapi, ada juga siswa yang mencari kesempatan untuk bermain HP 
atau mengobrol dengan teman. 
2)  Perilaku siswa di luar kelas 
Siswa tetap sopan ketika bertemu guru di luar kelas. 
Melalui kegiatan observasi di kelas, mahasiswa praktikan mendapatkan : 
1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung 
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2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima 
pembelajaran 
3) Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran 
 
4. Penerjunan Mahasiswa ke Sekolah 
 Kegiatan ini bertujan untuk menyerahkan mahasiswa PPL UNY ke pihak 
sekolah untuk selanjutnya dibimbing pihak sekolah menjadi guru yang 




B. PELAKSANAAN PPL 
Praktik pembelajaran di kelas merupakan praktik pengalaman lapangan 
yang sangat penting dan sangat menentukan dalam keseluruhan kegiatan PPL 
ini. Karena dengan praktik pembelajaran ini praktikan bisa mengaplikasikan dan 
mempraktikkan teori-teori yang telah didapatkan di bangku kuliah.  
Dalam praktik pembelajaran ini praktikan dituntut untuk dapat 
mengaplikasikan teori-teori pembelajaran yang dimiliki seperti metode, alat dan 
sumber pembelajaran, dan evaluasi dalam pembelajaran serta keterampilan-
keterampilan lainnya, baik berupa ketrampilan teknis maupun non teknis. 
Pengoptimalan media pembelajaran juga dilakukan guna menambah inovasi dan 
tidak membuat jenuh peserta didik. 
Adapun ketrampilan teknis diantaranya adalah keterampilan dalam 
membuat perangkat pembelajaran seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang akan dipraktikan. Sedangkan keterampilan non teknis 
berupa kemampuan operasional dalam mengendalikan kelas. 
Berdasarkan rumusan program dan rancangan kegiatan, pada umumnya 
seluruh program kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Hasil 
kegiatan PPL akan dibahas secara detail, sebagai berikut: 
1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran sangat diperlukan. Hal ini 
dilakukan guna persiapan atau skenario apa yang akan dilakukan pada saat 
mengajar di kelas, baik materi yang diajarkan, metode pembelajaran, 
maupun media pembelajaran yang digunakan. Dalam hal ini pembuatan 
RPP merupakan pedoman guru dalam mengajar. 
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2. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan kepada 
praktikan agar melaksanakan PPL dengan baik. Guru pembimbing 
memberikan gambaran tentang kondisi siswa-siswi SMA NEGERI 1 
MERTOYUDAN dalam hal kualitas. Guru pembimbing juga memberikan 
solusi-solusi tentang masalah-masalah yang mungkin muncul saat mengajar 
dikelas dan memberikan saran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. 
3. Melaksanakan praktik mengajar 
Praktik mengajar dimulai secara intensif pada tanggal 05 agustus sampai 
dengan 15 september 2014 dikelas XI IPS 1 sampai XI IPS 5 dan kelas XII 
IPA 1, XII IPA 3, XII IPA 4, XII IPS 3 dan XII IPS 1 
Praktikan mengajar sebagai berikut: 
Hari/Tgl Kelas Jam ke- 
selasa, 5 agustus 2014 XI IPS 1  3,4,5 
rabu, 6 agustus 2014 XI IPS 5  4,5,6 
kamis, 7 agustus 2014 XII IPA 3 1,2 
kamis, 7 agustus 2014 XII IPA 4 3,4 
Kamis, 7 Agustus 2014 XII IPA 1 5,6 
Jum’at, 8 Agustus 2014 XII IPS 3 2,3 
Jum’at, 8 Agustus 2014 XII IPS 1 5,6 
Sabtu, 9 Agustus 2014 XI IPS 2 1,2,3 
Sabtu, 9 Agustus 2014 XI IPS 4 4,5,6 
senin, 11 Agustus 2014 XI IPS 3 2,3,4 
selasa, 12 Agustus 2014 XI IPS 1 3,4,5 
rabu, 13 Agustus 2014 XI IPS 5 4,5,6 
kamis,14 agustus 2014 XII IPA 3 1,2 
kamis, 14 agustus 2014 XII IPA 4 3,4 
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kamis, 14 agustus 2014 XII IPA 1 5,6 
Jum’at, 15 agustus 2014 XII IPS 3 2,3 
Jum’at, 15 agustus 2014 XII IPS 1 5,6 
senin, 18 agustus 2014 XI IPS 3 2,3,4 
selasa, 19 agustus 2014 XI IPS 1 3,4,5 
Rabu, 20 agustus 2014 XI IPS 5 4,5,6 
kamis, 21 agustus 2014 XII IPA 3 1,2 
kamis, 21 agustus 2014 XII IPA 4 3,4 
Kamis, 21 agustus 2014 XII IPA 1 4,5 
Jum’at, 22 agustus 2014 XII IPS 3 2,3 
Jum’at, 22 agustus 2014 XII IPS 1 5,6 
Sabtu, 23 agustus 2014 XI IPS 2 1,2,3 
Sabtu, 23 agustus 2014 XI IPS 4 4,5,6 
Senin, 25 agustus 2014 XI IPS 3 2,3,4 
Selasa, 26 agustus 2014 XI IPS 1 3,4,5 
Rabu, 27 agustus 2014 XI IPS 5 4,5,6 
Jum’at, 29 agustus 2014 XII IPS 3 2,3 
Jum’at  29 agustus 2014 XII IPS 1 5,6 
Sabtu 30 agustus 2014 XI IPS 4 4,5,6 
Senin, 1 september 2014 XI IPS 3 2,3,4 
Selasa, 2 september 2014 XI IPS 1 3,4,5 
Kamis, 4 september 2014 XII IPA 3 1,2 
Kamis, 4 september 2014 XII IPA 1 5,6 
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Jum’at, 5 september 2014 XII IPS 3 2,3 
Jum’at , 5 september 2014 XII IPS 1 5,6 
Sabtu, 6 september 2014 XI IPS 2 1,2,3 
Sabtu, 6 september 2014 XI IPS 4 4,5,6 
Senin, 8 september 2014 XI IPS 2 2,3,4 
Selasa, 9 september 2014 XI IPS 1 3,4,5 
Rabu, 10 september 2014 XI IPS 5 4,5,6 
Kamis, 11 september 2014 XII IPA 3 1,2 
Kamis, 11 september 2014 XII IPA 1 3,4 
Kamis, 11 september 2014 XII IPA 1 5,6 
Jum’at, 12 september 2014 XII IPS 3 2,3 
Jum’at, 12 september 2014 XII IPS 1 5,6 
Sabtu, 13 september 2014 XI IPS 2 1,2,3 
Sabtu, 13 september 2014 XI IPS 4 4,5,6 




4. Pendekatan, Metode dan Media Pembelajaran 
Pendekatan yang digunakan dalam mengajar adalah pendekatan saintific 
atau pendekatan ilmiah. 
Metote yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, latihan, resiprokal, 
tanya jawab, diskusi dan pendekatan taktik, . 
Media yang digunakan pada pembelajaran adalah video pembelajaran 




5. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi dilakukan dengan tanya jawab diakhir pembelajaran. Adapun soal 
yang diberikan adalah soal yang dibuat mahasiswa praktikan dan berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN PPL DAN REFLEKSI 
Pada saat proses pembelajaran di kelas, ada beberapa peserta didik yang 
kurang memerhatikan saat praktikan menyampaikan materi sehingga membuat 
kondisi kelas sedikit tidak kondusif. Ini terjadi karena praktikan yang masih 
berstatus mahasiswa yang jarak usianya dengan peserta didik tidak terlalu jauh 
sehingga peserta didik cenderung tidak hormat dan tidak patuh. Berbeda dengan 
saat diajar oleh guru mata pelajaran, sebagian besar peserta didik memperhatikan 
pelajaran dan kondisi kelas cukup kondusif. Oleh karena itu perlu ada ketegasan 
dan pendekatan kepada peserta didik agar terjalin hubungan yang harmonis 
antara praktikan dengan peserta didik. Ini juga terjadi karena kurang adanya 
jarak antara praktikkan dan peserta didik. Peserta didik menganggap hampir 
seperti kakaknya atau bahkan temannya, bukan gurunya. 
Terkait dengan penilaian hasil belajar, setelah dilakukan penilaian praktek, 
banyak peserta didik yang lulus dengan nilai baik tetapi ada pula yang nilai 
standar dan membutuhkan remidi. Hal ini terjadi karena beberapa peserta didik 
tidak mengikuti pelajaran dengan baik dan pada saat latihan mereka tidak 
melakukan dengan sungguh-sungguh sehingga mengalami kesulitan saat 
berlangsung penilaian. Bagi peserta didik yang belum memenuhi KKM, akan 
disediakan remedial agar peserta didik mencapai batas tuntas. 
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan dapat menganalisis 
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melaksanakan 
program PPL. Diantaranya adalah: 
a. Faktor Pendukung Program PPL 
1) Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-
kekurangan  praktikan  pada waktu  proses  pembelajaran dapat 
diketahui. Selain itu, praktikan diberikan saran dan kritik untuk perbaikan 
proses pembelajaran berikutnya 
2) Tersedianya LCD Projector yang tersedia di dalam kelas,sehingga dapat 
mendukung kelancaran pembelajaran saat teori. 
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3) Sarana dan prasarana yang tersedia untuk menunjang pembelajaran di 
lapangan cukup, terutama untuk cabang atletik. 
4) Peserta didik yang sebagian besar kooperatif pada saat pelajaran 
berlangsung. 
5) Teman-teman satu kelompok PPL yang saling bertukar pikiran metode 
untuk mengajar. 
b. Faktor Penghambat 
1) Adanya peserta didik yang kurang memperhatikan sehingga mengganggu 
peserta didik lain yang ingin belajar. 
2) Sarana dan prasaranana yang kurang baik perawatannya, sehingga 
sebelum pembelajaran harus mencari alat yang terselip digudang. 
3) Sarana prasarana yang masih kurang lengkap seperti masih minimnya 
boal sepak, bola basket. 
4) Konsentrasi peserta didik yang tidak maksimal saat sudah mulai siang 
karena cuaca panas. 
5) Kurang hormatnya peserta didik dengan praktikan. 
 
Dari berbagai faktor penghambat yang muncul saat kegiatan PPL 
berlangsung, praktikan dapat menemukan usaha untuk mengatasinya, antara 
lain: 
1) Pratikan melakukan konsultasi dengan guru pembimbing mengenai teknik 
pengelolaan kelas yang sesuai. 
2) Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi menyenangkan, yakni 
penyampaian materi dengan diselingi sedikit humor tetapi tidak terlalu 
berlebihan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kurangnya konsentrasi, 
rasa jenuh dan bosan dari peserta didik karena suasana yang tidak kondusif. 
3) Memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat dalam 
belajar.Motivasi diberikan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
4) Menampilkan media pembelajaran terbaik yang bisa diusahakan oleh 
praktikan. Hal ini berguna untuk mempermudah praktikan dalam 
penyampaian materi agar mudah ditangkap dan dipahami oleh peserta didik.  
Secara keseluruhan program dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 
target yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa pada tahap 
persiapan (pembekalan) sudah cukup memberikan bekal bagi praktikan untuk 
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terjun ke lapangan karena sudah relevan dengan hal yang sebenarnya yang ada 
di lapangan. Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PPL antara lain: 
a. Mahasiswa dapat merasakan dan mengenal bagaimana kehidupan seorang 
pendidik yang sebenarnya serta dapat  berusaha untuk membentuk sikap 
pendidik yang profesional dan disenangi oleh peserta didik 
b. PPL menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang guru, 
administrasi guru, dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran KBM. 










Kesimpulan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan 
sarana pengabdian mahasiswa kepada siswa SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN  
PPL pada dasarnya bertujuan untuk melatih para mahasiswa secara langsung 
terjun ke dunia pendidikan terutama mengajar agar memperoleh pengalaman. 
Kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN 
dapat berjalan dengan baik, meskipun dalam pelaksanaannya tidak luput dari 
kekurangan. Selain itu, koordinasi dari guru pembimbing untuk memberikan 
bimbingan dan kesempatan yang diberikan sangatlah luas sehingga praktikan 
dapat belajar dengan baik. Berdasarkan program kegiatan PPL yang praktikan 
laksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) membekali calon guru dengan 
pengalaman mengajar yang sesungguhnya dan cara penyusunan administrasi 
maupun praktik persekolahan lainnya. 
2. PPL merupakan wahana yang sangat baik bagi mahasiswa untuk 
menerapkan ilmu dan pengetahuannya yang diperoleh dari bangku kuliah. 
3. Mahasiswa sudah mempunyai gambaran bagaimana menjadi seorang guru 
yang profesional baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun 
pergaulannya dengan masyarakat sekolah lainnya. 
4. Perlunya menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengan siswa agar 








Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PPL UNY pada masa yang akan 
datang ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang bersangkutan 
berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), antara lain: 
1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya ketegasan dalam menetapkan pelaksanaan PPL sehingga dari 
pihak mahasiswa dapat mempersiapkan segala sesuatu lebih awal. 
b. Persiapan sarana dan prasarana yang matang sebelum pelaksanaan PPL 
sehingga pada saat pelaksanaan, mahasiswa tidak kesulitan 
memperolehnya. 
c. Pembekalan efektif dan efisien sebelum mahasiswa benar-benar 
diterjunkan di lapangan sehingga mahasiswa akan lebih siap. 
2. Bagi SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN 
a. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan 
dengan lebih fektif dan dirawat dengan baik dan lebih dilengkapkan lagi 
sarana dan prasarana seperti bola sepak, kun dan bola basket. 
b. Sekolah lebih mempertahankan pembinaan iman dan taqwa serta 
penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini 
sudah berjalan sangat bagus. 
c. Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan mainat dan bakat siswa 
hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama 
ini diraih bisa terus dipertahankan. 
d. Sekolah lebih mengembangkan sumber daya sekolah, baik fisik maupun 
nonfisik untuk meningkatkan suasana lingkungan yang lebih kondusif 
untuk kegiatan pembelajaran. 
3. Pihak mahasiswa PPL 
a. Menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak universitas dan pihak 
sekolah. 




c. Pada saat observasi, mahasiswa harus benar-benar mengobservasi segala 
hal yang ada di sekolah tersebut sehingga dalam perancangan program 
kerja dapat mengena pada sasaran. 
d. Perancangan program kerja hendaknya mempertimbangkan aspek 
pendanaan dan kemampuan kelompok dalam pengerjaan nantinya. 
e. Praktikan sebaiknya mempersiapkan diri sedini mungkin dengan 
mempelajari lebih mendalam teori-teori yang telah dipelajari dan 
mengikuti pengajaran mikro dengan maksimal. 
f. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater maupun 
sekolah/lembaga tempat praktik, bersikap disiplin dan bertanggungjawab. 
g. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai 
menempatkan diri, dan berperan sebagaimana mestinya. 
h. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 
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 MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY 
TAHUN 2014 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
NOMOR LOKASI : 391 
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Pramuka no 49 Panca Arga I,  Magelang, Jawa Tengah 
No Program / Kegiatan PPL 
Jumlah Jam per Minggu Jml Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX X XI  
1. Membantu PPDB             
 a. Persiapan 2           2 
 b. Pelaksanaan 18 5          23 
 c. Evaluasi             
2. Pendampingan MOPD             
 a. Persiapan  18          18 
 b. Pelaksanaan             
 c. Evaluasi             
3. Pendampingan Pesantren Kilat             
 a. Persiapan  12          12 
 b. Pelaksanaan   32,5         32,5 
 c. Evaluasi             
4. Praktik Mengajar             
 a. Persiapan      1 1 1 1 1 1 6 
 b. Pelaksanaan      22 25 25 19 22 29 142 
 c. Evaluasi      1 1 1 1 1 1 6 
5. Pembuatan Perangkat Pembelajaran             
 a. Persiapan             
 b. Pelaksanaan      1,5 8,5 7 1   18 
 c. Evaluasi             
6. Pembuatan Laporan PPL             
F01 
Untuk Mahasiswa 
 a. Persiapan             
 b. Pelaksanaan          8 15 23 
 c. Evaluasi             
7. Pembuatan rpp             
 a.persiapan             
 b.pelaksanaan      0,5 7 10 7 1  25,5 
 c.evaluasi             
9. Menjaga perpustakaan             
 a.persiapan             
 b.pelaksanaan      1 6 5,5 4 4 4 20,5 
 c.evaluasi             
10. Piket pagi             
 a.persiapan             
 b.pelaksanaan      0,5 1     1,5 
 c.evaluasi             
11. Apel pagi/upacara             
 a.persiapan             
 b.pelaksanaan      3,5 2 2 1,5 1,5 4, 15 
 c.evaluasi             






CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
SMA N 1 MERTOYUDAN 








Apel pagi di lapangan sekolah 





Pelaksanaan halal bihalal di aula sekolah 
bersama keluarga besar guru dan 




















Bimbingan dengan Guru Pembimbing 





























CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 





































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 






































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 






































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 






































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 





































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 






































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 








Mengajar kelas XII IPS 1 















































06.30  Tiba disekolah 








Mengajar kelas XI IPS 1 




CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 





































































CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

































































Mengajar kelas XI IPS 5 




CATATAN HARIAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

































































Mengajar kelas IPS 4 
 

 LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL 
TAHUN 2014 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
NOMOR LOKASI : 391 
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 1 MERTOYUDAN 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Pramuka no 49 Panca Arga I,  Magelang, Jawa Tengah 
 










1. RPP 8 RPP  @Rp. 
3.000X8=24.000,- 
  Rp. 24.000,- 
2 LAPORAN PPL 3 LAPORAN  @Rp. 
30.000X3=90.000,- 
  Rp. 90.00,- 





















































1 | P a g e  
 
An  
SILABUSSMA/MA : ................. 
 
 
Mata Pelajaran :  Penjasorkes 
Kelas :  XI 
Kompetensi Inti  :  
1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 









1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan kemampuannya 
sebagai anugrah Tuhan yang tidak 
ternilai. 
1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta 
 
     
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri sendiri, 
orang lain, dan lingkungan sekitar, serta 
dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 










2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan dan 
kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7  Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
 
3.1 Menganalisis dan mengkategorikan 
keterampilan gerak salah satu  
permainan bola besar serta menyusun 
rencana perbaikan 
 
4.1 Mempraktikkan perbaikan keterampilan 
salah satu permainan bola besarsesuai 

























  Mengamati peragaan yang dilakukan oleh guru 
ataupun peserta didik lainnya yang berkompeten 
tentang teknik dasar yang ada dalam permainan sepak 
bola (mengumpan, mengontrol, menggiring, dan 
menembak bola ke gawang). 
 
Menanya 
 Setiap peserta didik secara bergantian mengajukan 
pertanyaan mengenai teknik dasar (mengumpan, 
mengontrol, menggiring, dan menembak bola ke gawang)  
Eksplorasi 
 Mencari berbagai informasi tentang teknik dasar yang ada 
dalam permainan sepak bola (mengumpan, mengontrol, 
menggiring, dan menembak bola ke gawang)  melalui Video, 
TV, media yang lain ataupun pengamatan langsung.  
 Mendiskusikanketerampilan gerak teknik mengumpan, 
mengontrol, menggiring, dan menembak bola ke gawang 














Tulisan atau hasil 
kerja berupa kajian 





Prinsp dan  konsep 
keterampilan gerak 
 
5X 3 JP 
 
 Bola sepak 
 Lapangan 
sepakbola 
 Tiang gawang 
 Tiang pancang 
 Peluit 








































 Mendiskusikan kesalahan-kesalahan dan cara memperbaiki 
kesalahan yang sering dilakukan saat melakukan teknik 
dasar  keterampilan gerak permainan sepakbola.. 
 Mendiskusikan cara memperbaiki kesalahanyang sering 
dilakukan saat melakukan   keterampilan gerak permainan 
sepakbola dan membuat kesimpulannya. 
 Peserta didik mencoba mempraktikkan  teknik dasar 
permainan sepak bola dengan benar sesuai dengan  yang 
diperagakan oleh guru 
Mengasosiasi 
 Memilih/memutuskan cara mengumpan, mengontrol, 
menggiring, dan menembak bola dengan baik sesuai 
dengan arah datangya bola.  
 Memutuskan cara mengumpan, dan menembak bola 
dengan baik sesuai dengan arah sasaran. 
Mengkomunikasikan  
 Bermain sepakbola  menggunakan peraturan yang 
sesungguhnya dengan menerapkan teknik menendang, 
menahan, menggiring, dan menembak bola ke gawang yang 
telah dipelajarinya serta menunjukkan perilaku  kerjasama,  
bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 





























  Mengamati peragaan yang dilakukan oleh guru 
ataupun peserta didik lainnya yang berkompeten 
tentang teknik dasar permainan bola voli (passing 
bawah, passing atas, servis, dan smash). 
 
Menanya 
 Setiap peserta didik secara bergantian mengajukan 
pertanyaan mengenai teknik dasar permainan bola voli 
(passing bawah, passing atas, servis, dan smash) yang 
telah diamati. 
Eksplorasi 
 Mencari berbagai informasi tentang teknik dasar permainan 
bola voli (passing bawah, passing atas, servis, dan smash)  
melalui Video, TV, media yang lain ataupun pengamatan 
langsung dan selanjutnya membuat catatan hasil 
pengamatan. 
 Mendiskusikan kesalahan-kesalahan dan cara memperbaiki 
kesalahan yang sering dilakukan saat melakukan teknik 
dasar keterampilan gerak permainan bolavoli.  
 Memperagakan teknik dasar permainan bola voli (passing 
bawah, passing atas, servis, dan smash) dengan benar 
sesuai degan yang diperagakan oleh guru 
Mengasosiasi 
 Memilih/memutuskan passing yang harus dilakukan sesuai 
dengan arah datangya bola maupun kecepatanya. 
 Memilih/memutuskan jenis servis dan kecepatan bola yang 














Tulisan atau hasil 
kerja berupa kajian 





Prinsp dan  konsep 
keterampilan gerak 
 
 Bola voli 
 Lapangan bolavoli 
 Net/jaring  
 Peluit 
 Sumber: Buku 
Penjasorkes SMA 


















 Bermainbolavoli dengan menerapkan teknik permainan 
yang telah dipelajarinya menggunakan peraturan yang 
sesungguhnya dengan menunjukkan perilaku  kerjasama,  
bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 






  Mengamati peragaan yang dilakukan oleh guru 
ataupun peserta didik lainnya yang berkompeten 
tentang teknik dasar permainan bola basket  
(melempar, menangkap, menggiring, dan menembak 
bola ke ring). 
 
Menanya 
 Setiap peserta didik secara bergantian mengajukan 
pertanyaan mengenai teknik dasar permainan bola basket  
(melempar, menangkap, menggiring, dan menembak bola 
ke ring) yang telah diamati. 
Eksplorasi  
 Peserta didik diberikan tugas untuk mencari berbagai 
informasi tentang teknik dasar permainan bola basket  
(melempar, menangkap, menggiring, dan menembak bola 
ke ring) melalui Video, TV, media yang lain ataupun 
pengamatan langsung.  
 Mendiskusikan kesalahan-kesalahan dan cara memperbaiki 
kesalahan yang sering dilakukan saat mempraktekken gerak 















Tulisan atau hasil 
kerja berupa kajian 





Prinsp dan  konsep 
keterampilan gerak 
 
 Bola basket 
 Lapangan bola 
basket 



















  Peserta didik memperagakanberbagai teknik dasar 
keterampilan gerak melempar, menangkap, menggiring dan 




  Menganalisis gerakan teknik dasar permaian bola basket 




  Bermainbolabasket dengan menerapkan teknik yang telah 
dipelajari menggunakan peraturan sesungguhnya dengan 
menunjukkan perilaku  kerjasama,  bertanggungjawab, 






7 | P a g e  
 
SILABUS : SMA/MA/SMK/SMAK 
 
 
Mata Pelajaran :  Penjasorkes 
Kelas :  XI 
Kompetensi Inti  :  
1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 









1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan kemampuannya 
sebagai anugrah Tuhan yang tidak 
ternilai. 
1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta 
     
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri sendiri, 
orang lain, dan lingkungan sekitar, serta 
dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 









2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan teman 
dalam penggunaan peralatan dan 
kesempatan.Disiplin selama melakukan 
berbagai aktivitas fisik. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
3.2 Menganalisis dan mengkategorikan  
keterampilan gerak salah satu  
permainan bola kecil  serta menyusun 
rencana perbaikan. 
. 
4.2. Mempraktikkan perbaikan keterampilan 
salah satu permainan bola kecilsesuai 
hasil analisis dan kategorisasi. 
. 
 





 Memperhatikan gerakan teknik dasar permainan bulu tangkis 
yang diperagakan oleh guru atau peserta didik yang mampu  
(pukulan forehand, back-hand, servis, dan smesh)  
Menanya 
 Peserta didik menyampaikan pertayaan secara bergantian 
berkaitan dengan teknik dasar permainan bulutangkis 
Eksplorasi 
 Menggali informasi berkaitan dengan teknik dasar permaian 
bulu tangkis dari buku atau pun media yang lainnya 
 Mendiskusikan kesalahan-kesalahan dan cara perbaikan 
kesalahan yang sering dilakukan saat memperagakangerakan 
teknik dasar permainan bulutangkis. 
 Memperagakan berbagai pola keterampilan gerak memegang 















Tulisan atau hasil 
kerja berupa kajian 














 Sumber: Buku 
Penjasorkes SMA 
















 Membandingkan pukulan forehand dan backhann serta 
memilih pukulan yang harus dilakukan sesuai dengan arah 
datangya bola dan arah yang harus dituju.  
Mengkomunikasikan 
 Bermainbulutangkis  menggunakan peraturan sesungguhnya 
dengan menerapkan  teknik permainan yang telah 
diperolehnya dan menunjukkan perilaku  kerjasama,  
bertanggungjawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 
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SILABUS : SMA/MA/SMK/SMAK 
 
 
Mata Pelajaran :  Penjasorkes 
Kelas :  XI 
Kompetensi Inti  :  
1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 










1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan kemampuannya 
sebagai anugrah Tuhan yang tidak 
ternilai. 
1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta 
     
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri sendiri, 
orang lain, dan lingkungan sekitar, serta 
dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 











2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan teman 
dalam penggunaan peralatan dan 
kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7  Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
SILABUS : SMA/MA/SMK/SMAK 
 
 
Mata Pelajaran :  Penjasorkes 
Kelas :  XI 
Kompetensi Inti  :  
1. Menghargaidanmenghayatiajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 









1.1 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan kemampuannya 
     









sebagai anugrah Tuhan yang tidak 
ternilai. 
1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta 
2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri sendiri, 
orang lain, dan lingkungan sekitar, serta 
dalam penggunaan sarana dan 
prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan teman 
dalam penggunaan peralatan dan 
kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7  Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
3.8  Menganalisis dan mengkategorikan  
keterampilan dasar empat gaya renang, 
dan keterampilan dasar penyelamatan, 
serta tindakan pertolongan 
kegawatdaruratan di air 
 




 Peserta didik memperhatikan teknik gerakan renang gaya 
bebas, dada, punggung, dan kupu-kupu dan pertolongan 










4 X 3 JP 
 
 Kolam renang 
 Pelampung renang 
 Kaca mata renang 
 Peluit 
 Sumber: Buku 









empat gaya renang dengan koordinasi 
yang baik,dan keterampilan dasar 
penyelamatan, serta tindakan 




 Peserta didik mengajukan pertayaan secara bergantian  
berkaitan dengan teknik gerakan renang gaya bebas, dada, 
punggung, dan kupu-kupu dan pertolongan kecelakaan di air. 
 
Eksplorasi 
 Peserta didik menggali informasi berkaitan dengan teknik 
gerakan renang gaya bebas, dada, punggung, dan kupu-
kupu dan pertolongan kecelakaan di air dari buku atau 
pun media yang lainnya.  
 Mendiskusikan kesalahan-kesalahan dan cara memperbaiki 
kealahan yang sering dilakukan saat melakukan aktivitas 
renang dan memberikan pertolongan pada kecelakaan di air.  
 Memperagakan rangkaian gerakan kaki,  lengan, mengambil 
napas, dan koordinasi  renang gaya bebas. 
 Memperagakan rangkaian gerakan kaki, lengan, mengambil 
napas, dan koordinasi renang gaya dada.  
 Memperagakan rangkaian gerakan kaki, lengan, mengambil 
napas, dan koordinasi renang gaya punggung.  
 Memperagakan rangkaian gerakan kaki, lengan, mengambil 
napas, dan koordinasi renang gaya kupu-kupu . 
 Memperagakancara memberikan pertolongan pada korban 
kecelakaan di air.  
 
Mengasosiasi 
 Menentukan gaya renang yang  harus digunakan untuk 
melakukan pertolongan.  
 Membandingkan faktor kesulitan dari pada ke empat (4) gaya 
renang yang sudah dipelajarinnya.  
 
Mengkomunikasikan 
 Peserta didik melakukan perlombaanestafet renang gaya 








Tulisan atau hasil 
kerja berupa kajian 



























x 25 m) secara berkelompok dengan koordinasi yang baik 
danmenunjukkan perilaku kerjasama, sportifitas, toleransi, 
disiplin, memecahkan masalah, menghargai teman, 
keberanian dan tanggungjawab. 
 Peserta didik memperagakan gerak rangkaian cara 
memberikan pertolongan di air secara berpasangan dengan 
koordinasi yang baikdanmenunjukkan perilaku kerjasama, 
sportifitas, toleransi, disiplin, memecahkan masalah, 
menghargai teman, keberanian dan tanggungjawab. 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SMA 
Nama Sekolah                       : SMA 1 MERTOYUDAN 
Mata Pelajaran          : Penjasorkes 
Kelas/semester  : XI/Satu (GANJIL) 
Materi Pokok  : Bulu Tangkis (smash) 
Pertemuan Ke                       : …………… 
Alokasi Waktu             : 1 pertemuan 
 
 
A. Kompetensi Inti* 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianut 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, diiplin, tanggung jawab peduli santun, ramah lingkungan, 
gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif, dan proaktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebgai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami dan menerapakan pengetahuan faktual, konsepual, prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusian, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 




B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
KI KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1. 1.1  menghargai tubuh dengan seluruh perangkat gerak 
dan kemampuannya sebagai anugrah tuhan yang tidak 
ternilai 
1.1.1 memanjatkan do’a 
sebelu dan sesudah pelajaran 
dengan khusuk 
2. 2.1 berprilaku sportif dalam bermain 2.2.1 menunjukan sikap 
sportif dalam bermain 
3. Menganalisis variasi dan kombinasi keterampilan 
permainan bola kecil untuk menghasilkan koordinasi 
gerak yang baik 
3.3.1 menjelaskan variasi dan 
kombinasi keterampilan gerak 
dasar teknik smash 
bulutangkis dalam permaianan 
bola kecil untuk menghasilkan 
koordinasi gerak yang baik 
4. Mempraktikan variasi dan kombinasi keterampilan dalam 
memainkan salah satu permainan bola kecil dengan 
koordinasi gerak yang baik 
4.4.1 mempraktikan variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak dasar smash bulutangki 
dalam permaian bola kecil 




C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran KI 1 dan KI 2 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik: 
1.1.1.1  
1.1.1.2 siswa terbiasa memanjatkan do’a sebelum dan sesudah pelajaran dengan khusuk 
2.2.2.1 siswa mampu menunjukan sikap sportif dalam bermain 
Tujuan pembelajaran KI 3 dan KI 4 
3.3.3.1 siwa mampu menjelaskan variasi dan kmbinasi keterampilan gerak teknik dasar smash 
bulutangkis  dalam permaianan bola kecil dengan baik 
4.4.4.1 siswa mampu mempraktikan gerak teknik dasar smash dalam permaina bola ecil 
dengan koordinasi gerakang baik, menggunakan permainan yang dimodifikasi 
 
D. Materi Pembelajaran 
Permainan bola voli: 
 Teknik dasar permainan bola kecil smash penuh pada bulu tangkis 
 Bermain sepak bola menggunakan permainan yang sudah dimodifikasi 
 
 E.   Metode Pembelajaran 
1. TGFU (teaching games for understanding) 
2. Pendekatan Scientific 
3. Saling menilai sesama teman (Resiprocal) 
F. media, alat, dan sumber pembelajarana 
1.media 
 Menggunakan media gambar 
 Gambar : rangkain teknik smash: www.google.com 
2.  alat 
 Raket 
 Shuttlecock 2 slop 
 Kun 4 buah 
 Stop watch 
 Peluit ruang terbuka dan aman ( lapangan bulutangkis) 
3. sumber belajar 
 Husni, Agusta, dkk. 1987. Buku pintar olahraga. Jakarta: CV. Mawar Gempita 
G.  Langkah-LangkahKegiatanPembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan  
 Menyiapkan peserta didik dalam empat bersyaf  
 
  
   
 Berhitung, guru memimpin siswa untuk menghitung jumlah siswa  
 berdoa, guru memimpin berdo’a untuk keselamatan dalam pembelajaran dan 
kebermanfaatan. 
 presensi, guru mengecek kehadiran semua siswa dan menanyakan kesehatan siswa 
secara umum 
 Apersepsi, menyampaikan materi pembelajaran 
 Pemanasan ; statis dan dinamis 
H. Kegiatan Inti (8 menit) 
 Mengamati 
Dalam tahapan ini akan disajikan sebuah gambar teknik dasar smash bulu tangkis, 
siswa diminta menyimak peragaan yang di lakukan oleh guru dan dibantu oleh salah 
satu siswa. 
Guru memberikan contoh gerakan teknik dasar smash bulu tangkis pada contoh 
gambar berikut ini: 
 
  
 Menanya (QUESTION)  
1. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai teknik dasar smash permainan bulu 
tangkis yang belum dipahami 
2. Guru memberikan kesempatan bagi siswa lain yang ingin menanggapi atau 
menjawab pertanyaan tersebut 
 
 Mencoba  
Permainan 1 (game 1) 
1. permainan ini menggunakan 1 lapangan yang terdiri dari 4 orang 
2. siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok a dibarat, kelompok b di timur 
3. setiap siswa menempati daerah kanan dan kiri, 1 orang didaerah kanan 1 orang 
didaerah kiri 
4. kelompok A bertugas melakukan serice forhand terlebih dahulu dan kelompok 
B bertugas melakukan samash kearah kelompok A dan kelompok A menahan 
smash yang dilakukan kelompok B 
5. point diberikan ketika kelompok B mampu melakukan smash dan tidak bisa 
ditahan oleh kelompok A, ketika kelompok A dapat menahan smash dari 
kelompok B maka tidak ada point 
6. setiap siswa mendapatkan waktu 1 menit dan setelah kelompok B selesai 
melakukan smash , stelah itu kelompok A melakukan smash 
7. pemain/siswa yang tidak bermain bertugas menjadi wasit/ menghitung jumlah 
point 
8. tim yang dianggap menang tim yang paling banyak memperoleh point 
  
 
Ket :   
 = TIM A 
 = TIM B 




1. diambil 2 siswa untuk melakukan latihan dan sisw yang lainnya 
memperhatikan 
2. siswa A melakukan service dan siswa B melakukan smash, siswa menahan dan 
langsung mengembalikan dekat net, dan siswa B mengangkat bola kebelakng 
dan siswa A melakukan smash 
3. lakukan latihan itu selama 4 kali smash 
 
 
Ket  gambar:   
 = TIM A 
 = TIM B 
 = Bola 
 
Permainan 2 (game 2) 
1. di game kedua nanti melakukan permainan bulutangkis seperti biasanya tetapi point 
yang dianggap hanya dengan menggunakan smash 
2. permainan ini menggunakan sistem ganda 
3. tim yang dianggap menang tim yang mendapatkan point 8 terlebih dahulu dan 
menggunakan sistem rally point 





Ket :   
 = TIM A 
 = TIM B 











2. Menyajikan peragaan teknik dasar smash bulu tangkis  dari siswa lain yang 
teknik dasar smashnya paling baik dan benar serta efektif dan efisien. 
3. Guru menilai kemampuan siswa mengolah informasi dalam mengurutkan 
tahapan teknik dasar smash bulu tangkis 
 
 Mengkomunikasikan  
1. Siswa dibentuk 2 bersyaf saling berhadapan satu sama lain dan mencari 
pasangan untuk melakukan teknik smash bulu tangkis  






  I. Kegiatan Penutup  
a. Cooling down 
permainan melatih pendengaran dan konsentrasi. 
1. Siswa membuat lingkaran 
2. Kemudian siswa melakukan jogging tapi tetap membuat lingkaran 
3. Ketika guru melempar bola ke siswa A, siswa A harus menyebutkan nama 
binatang sebelum menerima bola tersebeut 
4. Siswa yang lambat menjawabnya akan dihukum dengan melakukan gerakan 




b. Dibariskan, siswa membentuk 2 bersyaf barisan dan menyiapkan barisan 
c. berhitung, guru memimpin siswa untuk menghitung jumlah siswa pada akhir jam 
pembelajaran 
d.evaluasi, guru mengevaluasi dan memberikan penilaian pada saat usainya jam 
pembelajaran  




1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian: Observasi 
b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi 
c. Kisi-kisi: 
 
No. Indikator penilaian Sikap/nilai Butir Instrumen  
1.  Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 1 




2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian: observasi 
b. Bentuk Instrumen: lembar observasi 
c.    Kisi-kisi: 
 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  Tanggung jawab diri dan orang lain 1 
2.  Tanggung jawab alat 2 
3.  Kedisiplinan  3 
 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian: Portofolio 
b. Bentuk Instrumen: daftar cek 
c. Kisi-kisi: 
 




No. Indikator Butir Instrumen 
1. 
Menjelaskan bagaimana teknik dasar smash bulu 
tangkis yang  
2 
2. 
Menjelaskan konsep gerak teknik dasar smash 
bulu tangkis dengan benar  
2 
3. 
Menyebutkan kesalahan yang sering terjadi saat 
melakukan smash 4 
 
Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian: Observasi 
b. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  Merangkai sikap permulaan dan 
cara pelaksanaan menerima 
serangan 
1, 2, 3, 4, 5, 6 
2.  Merangkai posisi tubuh dan 
lengan serta pegelangan tangan 
pada sikap smash  
1, 2, 3, 4, 5, 6 
 
 










Petunjuk Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial : 
SKOR NILAI KUALITATIF 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Cukup  
1 Kurang  
 
Rubrik Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
RENTANG SKOR NILAI NILAI KUALITATIF 
76 - 100 SB Sangat Baik 
51 - 75 B Baik 
26 - 50 C Cukup 
≥ 25 K  Kurang  
 
Lampiran 2 Penilaian Keterampilan 
Lembar Observasi Keterampilan 
No. Aspek yang dinilai 
Kualitas Gerakan 
1 2 3 4 
1. Rangkaian gerak smash bulu tangkis     
2. Sikap tubuh saat awalan     
3. Sikap tubuh setelah melakukan gerakan     
4. Posisi tangan setelah melakukan smash     
 
Petunjuk Penilaian : 
Kriteria rangkaian gerak smash yang benar: 
1. Posisi kaki pada saat akan melakukan 
2. Tangan atau tubuh dalam posisi rileks 
3. swing 




4 Jika peserta didik memenuhi kriteria 1,2,3,4,5 
3 Jika peserta didik memenuhi kriteria 1,2,3,4 
2 Jika peserta didik memenuhi kriteria 1,2,3 
1 Jika peserta didik memenuhi kriteria 1,2 
Lampiran 3 Pengetahuan 
 
Instrumen Penilaian Pengetahuan Rangkaian Gerak Dasar smash 
No. Butir Pertanyaan 
Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. Jelaskan konsep swing dalam smash bulu tangkis     
2. 
Jelaskan konsep shuttle direction dalam gerakan smash 
bulu tangkis 
    
3. 
Jelaskan bagaimana merangkai gerakan swing dan 
shuttle sebagai satu kesatuan konsep dasar gerak smash 
bulu tangkis yang benar. 
    
 
Nilai Pengetahuan Rangkaian Gerak Dasar Smash =  
= Jumlah Skor : jumlah skor maksimal x 100 
 
Konsep gerak swing pada smash: 
1. Putaran bahu pada lengan yang memegang raket kearah depan dan ke bawah 
2. Ayunan kaki searah dengan raket bersamaan dengan bahu berputar 
3. Ada ayunan lengan kedepan diiringi lecutan 






4 Jika peserta didik menjawab kriteria 1,2,3,4 
3 Jika peserta didik menjawabriteria 1,2,3 
2 Jika peserta didik menjawab kriteria 1,2 








ASPEK-ASPEK PENILAIAN  
KETERANGAN SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN 
1. Bejo 90 70 80 240/3= 80 
2. .bejat     
3. Bajet     
4. Roro     
5. riri     
6. rara     
7. Rere     









Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Nama sekolah : SMA N 1 MERTOYUDAN 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Satu 
Materi Pokok : bola voli 
Alokasi Waktu : 3x45 menit ( 1x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gtong 
royong), kerjasama, toleran, damai) samtun, responsive dam pro-aktif dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual , procedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengatahuan , teknologi, seni, 
budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan , kebangsaan , kenegaraan, dan 
peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai anugrah 
tuhan yang tidak  
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab dalam 
penggunaan sarana dan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
prasarana serta keselamatan 
dalam melakukan gerakan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.4 Menganalisis variasi dan kombinasi 
keterampilan salah satu permainan 
bola besar untuk peningkatan 
keterampilan. 
3.4.1 Menganalisis keterampilan 
teknik lanjutan boal voli 
(passing bawah, passing 
atas dan service bawah) 
serta peraturan dalam 
permainan yang 
dimodifikasi. 
4. 4.1 Mempraktikkan variasi dan kombinasi 
keterampilan dalam memainkan salah 
satu permainan bola besar dengan 
koordinasi gerak yang baik. 
4.1.1 Mempraktikkan variasi dan 
kombinasi keterampilan 
bola voli ke dalam 
modifikasi permainan bola 
voli secara lancar, 
terkontrol, dan koordinatif. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan atau 
pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana serta 
keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan dengan 
teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 Mampu menganalisis variasi latihan keterampilan teknik lanjutan boal voli  (passing 
bawah, passing atas, dan servise bawah) serta peraturan dalam permainan yang 
dimodifikasi. 
4.1.1.1 Mampu mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan bola voli ke dalam 
modifikasi permainan bola voli secara lancar, terkontrol, dan koordinatif. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Variasi latihan teknik bola voli (passing atas, passing bawah, servise bawah) 





E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan scientific 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Penjasorkes SMA Kelas XI 
 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video bola voli 
2. Alat dan Bahan 
 Lapangan bola voli 




H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 
 
1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
O : guru 
 
 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 
kepada siswa mengenai teknik-teknik bola 
voli 
7. Melakukan pemanasan permainan : 
Nama Permainan : ayun bola 
Cara Bermain: 
 Siswa dibagi menjadi 2 kelompok. 
 Kelompok pertama disebelah timur, 
kelompok 2 disebelah barat 
 Permainan ini menggunakan kedua 
tangan  
 Cara mengoper keteman mengunakan 
ayunan teknik pasing bola voli 
 Mencetak point bola harus menyentuh 
tiang voli 








 TIM A    TIM B 
 







1. Peserta didik mengamati video pembelajaran 
bola voli yang diputar oleh guru 
 
Menanya 
1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Bagaiman cara passing atas? 
b. Bagaimana cara passing  bawah? 
c. Bagaimana cara service bawah? 
 
Mengeksplorasi 
1. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok setiap 
kelompok terdiri dari 10  
2. Melakukan variasi teknik passing bawah, 
pasing atas dan service bawah. 
a. Dalam satu kelompok dibagi menjadi 2 
jadi 5 orang per setengah lapangan 
b. Posisi awal 3 orang bertugas/melakukan 
service bawah, 1 orang melakukan 
passing bawah, 1 orang melakukan 
passing atas. 
c. Permainan dimulai dari service bawah 
disebrangkan ke daerah sebrang dan 
diterima 
d. Dua regu saling berhadapan dengan 
dibatasi tali yang terentang di tengah 
e. Service harus mengenai teman brlatih 
yang berdiri tanpa bola  
f. Teman berlatih melakukan passing bawah 
dan passing atas dan ia kini berganti 
melakukan service.  
g. Service dilakukan dari garis yang dibuat 
5-6 meter dari net. 
h. Semua pemain melakukan service dan 
memegang bola. Mereka memukul silih 
berganti dan bola harus diarahkan ke 
pemain belakang dilapangan sebrang 
i. Pemain ini melakukan passing bawah dan 
passing atas ke pengumpan yang berdiri 
di daerah serang. Ia menangkap bola lalu 
lari kegaris service. 
 
 Mengasosiasi 
1. Menemukan teknik passing bawah, passing 
atas dan service bawah. 
2. Menemukan kesalahan yang sering terjadi 
dalam melakukan passing bawah , passing 
atas dan service bawah 
3. Didiskusikan didalam kelompok dan 
perwakilan kelompok maju kedepan untuk 
menjelaskan dan mempraktikkan 
 
Mengkomunikasikan 
1. Melakukan permaina sepakbola sedehana 
yang dimodifikasi. 
Cara bermain : 
a. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 
b. Permainannya sama seperti permainan 
bola voli seperti biasanya tetapi yang 
membedakan tidak boleh melakukan 
smash 








1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan. 
Nama permainan : waktunya fokus 
Alat : bola voli 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 
siswa lain secara acak. 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 
dengan cepat dan tepat maka siswa 
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 











Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
Lembar Observasi Sikap Spiritual, sikap sosial 






1.  Melakukan doa sebelum 
 Menggunakan pakaian olahraga yang 
santun saat pembelajaran 
 Melakukan do’a setelah pelajaran 
 Bersikap sopan terhadap sesama 
 
  
2  Berhati-hati atas keselamatan diri 
orang laindalam melakukan latihan 
 Merespon baik penampilan orang 
lain 
 Menerima masukan hasil observasi 
dengan baik 
 Menaati peratuaran dalam 
melakukan pelajaran 
 Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam 
kelompok 
 Setiap anggota kelompok berbagi 
tugas dengan anggota lain 







2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlati teknik 
passingatas, bawah dan service bawah. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
 Membantu mempersiapkan dan 
merapikan peralatan pembelajaran 




Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 











Unjuk Kerja Teknik Dasar Bola Voli 
No Aspek Yang Dinilai 
Kualitas Gerak 
1 2 3 4 
1. Passing bawah 30 detik     
2. Passing atas 30 detik     
3. Passing bawah     
 Jumlah skor maksimal : 12     
 
Petunjuk Penilaian : 
Kriteria passing bawah 
1. Perkenaan bola ke tangan 
2. Posisi kaki saat passing bawah 
3. Posisi tangan  




4 Jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
3 Jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
2 Jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
1 Jika peserta didik memenuhi 1 kriteria 
 
 
Passing bawah 30 detik 
 
Putra Putri Nilai 
35-31 30-24 4 
30-20 23-16 3 
19-11 15-9 2 




Passing atas 30 detik 
 
putra Putri Nilai 
35-31 30-24 4 
30-20 23-16 3 
19-11 15-9 2 
10-0 8-0 1 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 














Rentang Nilai keterampilan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 






Pemahaman Konsep dalam Teknik Dasar Bola Voli 
No Butir Pertanyaan Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. a. bagaimana cara melakukan passing bawah?     
2. b. bagaimana cara melakukan passing atas?     
3. c. bagaiman cara melakukan service bawah     
 Jumlah skor maksimal : 12     
 
Pedoman penskoran 
Skor 4, jika peserta didik mampu menjawab semua soal 
Skor 3, jika peserta didik mampu menjawab sangat baik 
Skor 2, jika peserta didik mampu menjawab baik 
Skor 1, jika peserta didik mampu menjawab kurang baik 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 







Rentang Nilai Pengetahuan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Nama sekolah : SMA N 1 MERTOYUDAN 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Satu 
Materi Pokok : bola basket 
Alokasi Waktu : 3x45 menit ( 1x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gtong 
royong), kerjasama, toleran, damai) samtun, responsive dam pro-aktif dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual , procedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengatahuan , teknologi, seni, 
budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan , kebangsaan , kenegaraan, dan 
peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai anugrah 
tuhan yang tidak  
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab dalam 
penggunaan sarana dan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
prasarana serta keselamatan 
dalam melakukan gerakan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.4 Mengkategorikan dan menyusun pola 
gerak keterampilan beserta 
peraturannya salah satu permainan 
bola besar 
3.4.1 menyusun pola gerak. Dan 
peraturan permainan bola 
besar. 
4. 4.1 Mengukur keterampilan empat 
permainan bola besar, menyusun 
rencana perbaikan keterampilan, dan 
mempraktikkannya dalam permainan 
yang sesungguhnya 
4.1.1 Mempraktikan permainan 
bola besar dengan 
sesungguhnya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan atau 
pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana serta 
keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan dengan 
teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 Mampu menyusun pola gerak dan peraturan bola besar 
4.1.1.1 Mampu mempraktikkan bola besar dengan sesungguhnya  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Variasi latihan teknik bola basket ( jump shoot dan lay-up) 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan scientific 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Penjasorkes SMA Kelas XI 
 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video bola basket 
2. Alat dan Bahan 
 Lapangan bola basket 




H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
O : guru 
 
 
1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 
kepada siswa mengenai teknik-teknik bola 
voli 
7. Melakukan pemanasan permainan : 
Nama Permainan : merah, kuning , dan hijau 
 
Cara Bermain: 
- Siswa dibagi menjadi 2 saf 
- Posisi siswa saling membelakangi  
- Guru menentukan yang baris mana yang 
hijau dan yang mana yang kuning 
- Batas lapangan ditentukan oleh guru 
- Ketika guru menyebut warna hijau , baris 
yang warnanya tidak disebut berusaha 
untuk mengejar warna yang disebutin 
- Yang berhasil terkejar, dihukum sesuai 
dengan kesepakatan awa 
- Tapi kalau guru menyebut merah siswa 












1. Peserta didik mengamati video pembelajaran 
bola basket yang diputar oleh guru 
 
Menanya 
1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Sebutkan teknik lanjutan bola basket? 
b. Bagaimana cara melakukan lay-up dengan 
benar? 




1. Siswa dibagi antara putra dan putri. 
2. Siswa dibagi lagi menjadi 2 kelompok. 
 
3. Melakukan teknik lay up dan jump shoot 
secara bergantian. 




1. Menemukan teknik jump shoot dan lay-up 
dengan benar. 
2. Menemukan kesalahan yang sering terjadi 
dalam melakukan jump shoot dan lay-up 
3. Didiskusikan didalam kelompok dan 
perwakilan kelompok maju kedepan untuk 
menjelaskan dan mempraktikkan 
 
Mengkomunikasikan 
1. Melakukan permaina bola basket sedehana 
yang dimodifikasi. 
Cara bermain : 
a. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
b. Permainannya sama seperti permainan 
bola basket seperti biasanya tetapi hanya 













1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan. 
Nama permainan : waktunya fokus 
Alat : bola basket 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 
siswa lain secara acak. 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 






Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
Lembar Observasi Sikap Spiritual, sikap sosial 






1.  Melakukan doa sebelum 
 Menggunakan pakaian olahraga yang 
santun saat pembelajaran 
 Melakukan do’a setelah pelajaran 
 Bersikap sopan terhadap sesama 
 
  
2  Berhati-hati atas keselamatan diri 
orang laindalam melakukan latihan 
  
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 












2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlati teknik 
lanjutan bola basket. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
 Merespon baik penampilan orang 
lain 
 Menerima masukan hasil observasi 
dengan baik 
 Menaati peratuaran dalam 
melakukan pelajaran 
 Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam 
kelompok 
 Setiap anggota kelompok berbagi 
tugas dengan anggota lain 
 Tidak mengganggu peserta didik lain 
 Membantu mempersiapkan dan 
merapikan peralatan pembelajaran 




Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 




Unjuk Kerja Teknik Dasar Sepakbola  
No Aspek Yang Dinilai 
Kualitas Gerak 
1 2 3 4 
1. Lay Up:  
a. Pelaksaaan 
    
b. Hasil  
2. Mendrible     
 Jumlah skor maksimal : 12     
 
 Pelaksaan  
1. Mendrible bola dengan terkontrol 
2. Langkah melakukan lay up benar 
3. Melompat dan membawa bola dengan benar 
4. Melepaskan atau melemparkan bola dengan tepat 
Nilai 4 : mampu melakukan semuanya 
Nilai 3 : mampu melakukan 3 pelaksanaan 
Nilai 2 : mampu melakukan 2 pelaksanaan 
Nilai 1 : mampu melakukan 1 pelaksanaan 
 
 Hasil  
Nilai 4 : Bola masuk dalam ring 
Nilai 3 : Bola tidak masuk namun hampir masuk 
Nilai 2 : Bola tidak masuk namun menyentuh papan atau ring 
Nilai 1 : Bola tidak masuk dan bola tidak menyentuh ring atau terlepas 
kriteria mendrible 
1. Sangat lancar mendrible 
2. Lancar mendrible 
3. Cukup lancar mendrible 
4. Kurang lancar mendrible 
 
SKOR KETERANGAN 
4 Jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
3 Jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
2 Jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 









Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 











Rentang Nilai keterampilan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 





Pemahaman Konsep dalam Teknik lanjutan bola basket 
No Butir Pertanyaan Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. a. Sebutkan teknik dasar lanjutan pada basket!     
2. b. Apa yang paling penting dalam teknik lay 
up? 
    
3. c. Bagaimana cara mendrible yang benar     
 Jumlah skor maksimal : 12     
 
Pedoman penskoran 
Skor 4, jika peserta didik mampu menjawab semua soal 
Skor 3, jika peserta didik mampu menjawab sangat baik 
Skor 2, jika peserta didik mampu menjawab baik 
Skor 1, jika peserta didik mampu menjawab kurang baik 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA/MA 
Nama sekolah : SMA N 1 MERTOYUDAN 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Satu 
Materi Pokok : tenis meja 
Alokasi Waktu : 3x45 menit ( 1x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gtong 
royong), kerjasama, toleran, damai) samtun, responsive dam pro-aktif dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual , procedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengatahuan , teknologi, seni, 
budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan , kebangsaan , kenegaraan, dan 
peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Menghargai tubuh dengan seluruh 
perangkat gerak dan 
kemampuannya sebagai anugrah 
tuhan yang tidak  
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab dalam 
penggunaan sarana dan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
prasarana serta keselamatan 
dalam melakukan gerakan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.4 menganalisis dan mengkategorikan 
keterampilan gerak salah satu 
permainan bola kecil serta menyusun 
rencana perbaikan.. 
 
3.4.1 menganalisis keterampilan 
gerak salah satu permainan 
bola kecil (tenis meja) 
4. 4.1 mempraktikan perbaikan keterampilan 
salah satu permainan bola kecil sesuai 
hasil analisis dan kategorisasi 
4.1.1 Mempraktikan permainan 
bola kecil (tenis meja) 
sesuai analisis 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan atau 
pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana serta 
keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan dengan 
teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 Mampu menganalisis keterampilan gerak salah satu permaianan boal kecil (tenis 
meja) 
4.1.1.1 Mampu mempraktikkan bola kecil (tenis meja) sesuai analisis 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teknik dalam tenis meja 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan scientific 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Penjasorkes SMA Kelas XI 
 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video tenis meja 
2. Alat dan Bahan 
 Ruangan kosong 
 bat 
 bola pingpong 
 meja tenis meja 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
O : guru 
 
1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 
kepada siswa mengenai teknik-teknik bola 
voli 
7. Melakukan pemanasan permainan : 
 
 Nama Permainan : merah, kuning , dan hijau 
Cara Bermain: 
- Siswa dibagi menjadi 2 saf 
- Posisi siswa saling membelakangi  
- Guru menentukan yang baris mana yang 
hijau dan yang mana yang kuning 
- Batas lapangan ditentukan oleh guru 
- Ketika guru menyebut warna hijau , baris 
yang warnanya tidak disebut berusaha 
untuk mengejar warna yang disebutin 
- Yang berhasil terkejar, dihukum sesuai 
dengan kesepakatan awa 
- Tapi kalau guru menyebut merah siswa 












1. Peserta didik mengamati video pembelajaran 
tenis meja yang diputar oleh guru 
 
Menanya 
1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Ada berapa teknik dasar dalam tenis meja? 
b. Bagaimana cara melakukan smash? 
c. Bagaimana cara melakukan teknik fore 






 Back hand smash 
1. Kaki kanan di depan, kaki kiri 
dibelakang, badan miring kekiri 
hingga pundak kakan menghadap 
meja 
2. Lengan bawahditarik ke kiri ke 
belakng lebih tinggi dari meja 
3. Kemudian setelah bola mental 
mencapai titik teratas, lengan 
bawah diayun kedepan arah kanan 
memukul bola, pada saat itu 
pergelangna tangan membantu 
menekan bola dan mengatur arah, 
berat badan pindah dari kiri ke 
kanan. 
 Forehand smash 
1. Kaki kiri berada didepan , kaki 
kanan berada dibelakang, bada 
miring ke kanan, hingga berat 
badan bertumpu pada kaki kanan 
2. Lengan ditarik ke belakang dan 
pinggang agak miring ke kanan. 
3. Kemudian setelah bola mental 
mencapai titik teratas, lengan 
mulai diayunkan dari bawah keatas 
memukul dan menekan bola ke 
bawah ( dengan dibantu oleh 
pergeangan tangan) 
 Smashbola melambung 
1. Kaki kiri berada didepan, kaki 
kanan dibelakang, badan miring ke 
kanan hingga pundak kiri 
menghadap ke meja, lengan ditarik 
kebelakang, sehingga bat 
mendekati lutut kanan. 
 Masing-masing siswa mencoba 10 kali 




 Membandingkan pukulan forehand dan 
backhann serta memilih pukulan yang 
harus dilakukan sesuai dengan arah 
datangya bola dan arah yang harus dituju.  
 
Mengkomunikasikan 
siswa melakukan permainan tenis meja double 











1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan. 
Nama permainan : waktunya fokus 
Alat : bola basket 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 
siswa lain secara acak. 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 
dengan cepat dan tepat maka siswa 
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 












2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlati teknik 
lanjutan bola basket. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
 
I. Penilaian 
Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
Lembar Observasi Sikap Spiritual, sikap sosial 






1.  Melakukan doa sebelum 
 Menggunakan pakaian olahraga yang 
santun saat pembelajaran 
 Melakukan do’a setelah pelajaran 
 Bersikap sopan terhadap sesama 
 
  
2  Berhati-hati atas keselamatan diri 
orang laindalam melakukan latihan 
 Merespon baik penampilan orang 
lain 
 Menerima masukan hasil observasi 
dengan baik 
 Menaati peratuaran dalam 
melakukan pelajaran 
 Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam 
kelompok 
 Setiap anggota kelompok berbagi 
tugas dengan anggota lain 
 Tidak mengganggu peserta didik lain 
 Membantu mempersiapkan dan 
merapikan peralatan pembelajaran 
  





Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 





Unjuk Kerja Teknik tenis meja 
No Aspek Yang Dinilai 
Kualitas Gerak 
1 2 3 4 
1. Teknik smash melambung?     
2. teknik backhand smash?     
3 teknik forehand smash?     
 
 Back hand smash 
1. Kaki kanan di depan, kaki kiri dibelakang, badan miring kekiri hingga pundak 
kakan menghadap meja 
2. Lengan bawahditarik ke kiri ke belakng lebih tinggi dari meja 
3. Kemudian setelah bola mental mencapai titik teratas, lengan bawah diayun 
kedepan arah kanan memukul bola, pada saat itu pergelangna tangan membantu 
menekan bola dan mengatur arah, berat badan pindah dari kiri ke kanan. 
 Forehand smash 
1. Kaki kiri berada didepan , kaki kanan berada dibelakang, bada miring ke kanan, 
hingga berat badan bertumpu pada kaki kanan 
2. Lengan ditarik ke belakang dan pinggang agak miring ke kanan. 
3. Kemudian setelah bola mental mencapai titik teratas, lengan mulai diayunkan 
dari bawah keatas memukul dan menekan bola ke bawah ( dengan dibantu oleh 
pergeangan tangan) 
 Smashbola melambung 
1. Kaki kiri berada didepan, kaki kanan dibelakang, badan miring ke kanan hingga 
pundak kiri menghadap ke meja, lengan ditarik kebelakang, sehingga bat 





4 Jika peserta didik memenuhi semua criteria 
3 Jika peserta didik memenuhi 5  kriteria 
2 Jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
1 Jika peserta didik memenuhi 1 kriteria 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
 
Rentang Nilai keterampilan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 





Pemahaman Konsep dalam Teknik tenis meja 
No Butir Pertanyaan Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. a. Bagaimana cara melakukan backhand 
smash? 
    
2. b. Bagaimana cara melakukan smash forehand?     
3. c. Bagaimana cara melakukan smash bola 
melambung? 
    
 Jumlah skor maksimal : 12     
 
Pedoman penskoran 
Skor 4, jika peserta didik mampu menjawab semua soal 
Skor 3, jika peserta didik mampu menjawab sangat baik 
Skor 2, jika peserta didik mampu menjawab baik 
Skor 1, jika peserta didik mampu menjawab kurang baik 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
 
Rentang Nilai Pengetahuan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- SANGAT BAIK 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : lari sprint 100 m 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta. 
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab 
dalampenggunaan sarana 
dan prasarana serta 
keselamatan dalam 
melakukan gerakan. 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.4 menganalisis dan mengkategorikan 
keterampilan gerak salah satu nomor 
atletik (lari sprint 100 m) serta 
menyusun rencana perbaikan  
 
 
3.4.1 menganlisis keterampilan 
gerak salah satu nomor 
atletik (lari sprint 100 m) 
4. 4.4 Mempraktikan perbaikan salah satu 
nomor atletik ( lari sprint 100 m) 
sesuai hasil analisis dan karegorisasi  
4.1.1 Mempraktikan salah satu 
nomor atletik (lari sprint 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan atau 
pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana serta 
keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan dengan 
teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 mampu  menganlisis keterampilan gerak salah satu nomor atletik (lari sprint 100 m) 
4.1.1.1 mampu Mempraktikan salah satu nomor atletik (lari sprint 100 m)  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Lari sprint 100 m 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan scientific 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Penjasorkes SMA Kelas XI 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video pembelajaran lari sprint 100 m 
2. Alat dan Bahan 




H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
O : guru 
 
 
1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 
kepada siswa mengenai teknik lanjutansepak 
bola. 
7. Melakukan pemanasan statis,dinamis, 









X  X  X  X 
X  X  X  X 

















1. Mengamati video pembelajaran sprint 100 m 
 
Menanya 
1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Sebutkan aba-aba dalam start jongkok? 
 
b. Bagaimana Posisi tangan saat start 
jongkok? 
c. Bagaimana posisi badan saat finish? 
 
Mengeksplorasi 
 Setelah menonton video tadi dan menggali 
informasi dari buku yang telah dibaca 
kemaren oleh siswa mengenai start 
jongkok dan sprint 100 m, siswa diminta 
mendiskusikan kesalahan-kesalahan yang 
sering dilakukan saat start jongkok dan 
lari sprint 100 m 
 Siswa diminta memperagakan teknik start 
jongkok, dan aba-aba (bersedia, siap,ya) 





 Menentukan cara menempatkan dan 
memasang start blok , menentukan posisi 
tumpuan kaki depan 
Mengkomunikasikan 
 Melakukan perlombaan lari sprint 100 
dengan start jongkok yang benar dan 





X  X  X  X 
X  X  X  X 
X  X  X  X 
1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan. 
Nama permainan : Get and Answer 
Alat : bola sepak 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 




Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
Lembar Observasi Sikap Spiritual, sikap sosial 






1.  Melakukan doa sebelum 
 Menggunakan pakaian olahraga yang 
santun saat pembelajaran 
 Melakukan do’a setelah pelajaran 
 Bersikap sopan terhadap sesama 
 
  
2  Berhati-hati atas keselamatan diri 
orang laindalam melakukan latihan 
 Merespon baik penampilan orang 
lain 
 Menerima masukan hasil observasi 
dengan baik 
 Menaati peratuaran dalam 
melakukan pelajaran 
 Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam 
kelompok 
 Setiap anggota kelompok berbagi 
tugas dengan anggota lain 
 Tidak mengganggu peserta didik lain 
 Membantu mempersiapkan dan 
merapikan peralatan pembelajaran 
  
 Skor maksimal 12   
O 
 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 
dengan cepat dan tepat maka siswa 
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 
disebutkan siswa sebelumnya, dan 
begitu seterusnya. 
2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlatih gerak 
dasar sepakbola. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
  
  
Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 








Lari 100 m 
putera putri Kriteria pengukuran Klasifikasi nilai 
12detik 13 detik 100% Sangat baik 
13-15 detik 14-16 detik 90% Baik 
16-18 detik 17-19 detik 80% Cukup 
19-21 detik 20-22 detik 70% Kurang 




Pemahaman Konsep dalam lari sprint 100 m 
No Butir Pertanyaan Kualitas Jawaban 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : renang gaya dada 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta. 
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab 
dalampenggunaan sarana 
dan prasarana serta 
keselamatan dalam 
melakukan gerakan. 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.4 menganalisis dan mengkategorikan 
keterampilan dasar empat gaya renag 
dan dasar penyelamatan, serta 
tindakan pertolonagan kegawat 
daruratan di air  
3.4.1 menganlisis keterampilan 
dasar renang gaya dada 
4. 4.4 Mempraktikan keterampilan dasar 
empat gaya renang dengan koordinasi 
yang baik dan keterampilan dasar 
penyelamatan serta tindakan 
pertolongan kegawatdaruratan di air 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan atau 
pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana serta 
keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan dengan 
teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 mampu  menganlisis keterampilan renang gaya dada 
4.1.1.1 mampu Mempraktikan renang gaya dada 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Renang gaya dada 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan scientific 
 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Penjasorkes SMA Kelas XI 
 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video pembelajaran renang gaya dada 
2. Alat dan Bahan 






H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
O : guru 
1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 












X  X  X  X 
X  X  X  X 






















1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Bagaimana cara posisi yang benar dal 
renang gaya dada? 
 
b. Ada berapa tahapan dalam ayunan tangan 
dalam renang gaya dada? 
c. Ada berapa tahapan dalam teknik kaki 






 Peserta didik menggali informasi berkaitan dengan 
teknik gerakan renang gaya  dada 
 Mendiskusikan kesalahan-kesalahan dan cara 
memperbaiki kealahan yang sering dilakukan saat 
melakukan aktivitas renang  
 Memperagakan rangkaian gerakan kaki, lengan, 
mengambil napas, dan koordinasi renang gaya 
dada. 
Mengasosiasi 
 Menentukan cara renang gaya dada yang 
benar 
Mengkomunikasikan 
 Melakukan simulasi perlombaan renang 





1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan dilakukan didalam kolam 
renang 
Nama permainan : Get and Answer 
Alat : bola voli 
 
 Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
a. Jenis/ Teknik Penilaian 
observasi 
b. Bentuk Instrumen 
No Aspek Skor (1-4) 
1 
Tanggung jawab 
a. menyelesaikan seluruh tugas yang 
didiberikan 
b. Menggunakan waktu secara efisien untuk 
mengerjakan seluruh tugas 
c. Mengembalikan alat pada tempatnya 




a. Mengikuti seluruh proses pembelajaran 
b. Hadir tepat waktu 
c. Mentaati prosedur kerja 




a. Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam kelompok 
b. Setiap anggota kelompok berbagi tugas 
dengan anggota lain 
c. Tidak mengganggu peserta didik lain 
d. Membantu mempersiapkan dan 
 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 
X  X  X  X 
O 
 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 
siswa lain secara acak. 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 
dengan cepat dan tepat maka siswa 
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 
disebutkan siswa sebelumnya, dan 
begitu seterusnya. 
2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlatih gerak 
dasar sepakbola. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
merapikan peralatan pembelajaran 
Total Skor  
 
c. Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
d. Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 
3,66  <  Nilai  ≤  4,00 A 
 
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Indikator  :  Peserta didik mampu menganalisis gerak renang gaya dada 
a. Tes Tertulis 
- Uraian 
1. Deskripsikan gerakan ayunan lengan dan kaki pada gerakan renang GAYA 
DADA ! 
2. Sebutkan 3 macam gaya renang ! 
3. Mengidentifikasi 3 gaya dalam renang 
4. Menjelaskan 3 gaya dalam renang 
 
b. Pedoman penskoran 
Skor 4, jika peserta didik mampu menjawab semua soal 
Skor 3, jika peserta didik mampu menjawab sangat baik 
Skor 2, jika peserta didik mampu menjawab baik 
Skor 1, jika peserta didik mampu menjawab kurang baik 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
 
Rentang Nilai Pengetahuan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 
3,66  <  Nilai  ≤  4,00 A 
 
3. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Indikator  : Peserta didik dapat mempraktikkan koordinasi gerak renang gaya dada 
a. Jenis tes / penilaian 
No Indikator Pencapaian 
Skor 
1 2 3 4 
1 Sikap awal luncur     
2 Gerakan koordinasi lengan dan kaki     
3 Teknik pengambilan nafas     
4 Koordinasi rangkaian keterampilan gerak 
renang gaya dada 
    
 
b. Pedoman penskoran 
Skor 4, jika peserta didik mampu memperaktikkan keterampilan gerak renang 
dengan sangat baik 
Skor  3, jika peserta didik mampu memperaktikkan keterampilan gerak renang 
dengan  baik 
Skor 2, jika peserta didik mampu memperaktikkan keterampilan gerak renang 
dengan cukup 
Skor 1, jika peserta didik mampu memperaktikkan keterampilan gerak renang 
dengan tidak baik 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 16 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/16 X 4 
Rentang Nilai Keterampilan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 
3,66  <  Nilai  ≤  4,00 A 
 
  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : sepak bola 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta. 
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab 
dalampenggunaan sarana 
dan prasarana serta 
keselamatan dalam 
melakukan gerakan. 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.5 Mengkategorikan dan menyusun pola 
gerak keterampilan beserta 
peraturannya salah satu permainan 
bola besar  
3.5.1 Menyusun pola gerak dan 
peraturan sepak bola 
4. 4.1 Mengukur keterampilan empat 
permainan bola besar, menyusun 
rencana perbaikan keterampilan, dan 
mempraktikkannya dalam permainan 
yang sesungguhnya  
4.1.1 Mempraktikkan permainan 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan atau 
pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana serta 
keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan dengan 
teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 Mampu menyusun pola gerak dan peraturan sepak bola 
4.1.1.1 Mampu mempraktikkan permainan bola besar yang sesungguhnya secara lancar, 
terkontrol, dan koordinatif. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teknik dasarlanjutan sepak bola 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pedekatan scientific 
2. Model Pembelajaran pendekatan taktik 
 
F. Sumber Belajar 






G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video sepak bola 
2. Alat dan Bahan 
 Lapangan sepak bola 
 Sepak bola 
 kun 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 
 
X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 
kepada siswa mengenai teknik lanjutansepak 
 




7. Melakukan pemanasan statis dan pemanasan 
dengan permainan. 
-siswa  dibariskan menjadi 2 bersaf dan 
dibagi menjadi 2 kelompok , kelompok 1 
berada disebelah utara dan kelompok 2 
berada disebelah selatan 
- permainan ini sama seperti permainan 
sepakbola pada umumnya tetapi dalam 
permainan ini siswa ditutut fokus untuk 
menjaga 1 orang saja  kemanapun orang itu 
pergi ,yang sudah ditentukan 
sebelumnya/orang yang ada dibelakang 
barisan ataupun sebaliknya.  









X  X  X  X 
X  X  X  X 










1. Mengamati teknik lanjutan sepak bola dengan 
menonton video sepak bola. 
 
Menanya 
1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Sebutkan teknik dasar lanjutan pada sepak 
bola! 
 
b. Ada berapa perkenaan kaki saat 
menggiring? 
c. Dengan tendangan bagian kaki mana yang 
efektif saat dijaga oleh 1 orang musuh? 
 
Mengeksplorasi 
1. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok. 
2. Melakukan latihan bermain untuk pemain 
penyerang. 
3. Pemain no 1 berlari dari bendera yang 
dipasang 10 meter dan garis penalty, menuju 

















4. Pemain no 1 mengontrol bola dan menggiring 
bola melalui lawan, yaitu pemain no 3 dan 
kemudian menembak kegawang yang dijaga 
oleh pemain no 4 
5. Setelah menembak kegawang pemain 
tersebut berlari mengitari bendera dan 
langsung melakukan hal yang sama seperti 
pertama hingga 2 kali 
6. Dalam hal ini pemain no 2 bertindak sbagai 
pengumpan dan pemain no 3 dan 4 sebagai 
pihak bertahan. 
7. Pemain no 3 hanya membayangi tidak boleh 
merebut bola 
8. Setelah no 1 sudah melakukan shooting 2 kali 
gantian no 3 yang melaukan shooting 












1. Menemukan teknik lanjutan sepakbola 
denagn benar. 
2. Menemukan kesalahan yang sering terjadi 




1. Melakukan permainansepakbola  sedehana 
yang dimodifikasi. 
Cara bermain : 
a. Siswa dibagi menjadi putra dan putri. 
b. Putra dibagi menjadi 2 kelompok 
begitupun yang putri , main dengan 
terpisah antara yang putra dan yang putri. 





 I. Penilaian 
Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
Lembar Observasi Sikap Spiritual, sikap sosial 






1.  Melakukan doa sebelum 
 Menggunakan pakaian olahraga yang 
santun saat pembelajaran 
 Melakukan do’a setelah pelajaran 
 Bersikap sopan terhadap sesama 
 
  
2  Berhati-hati atas keselamatan diri 
orang laindalam melakukan latihan 
 Merespon baik penampilan orang 
lain 
 Menerima masukan hasil observasi 
dengan baik 
  
biasanya hanya lapangan dan gawang 




X  X  X  X 
X  X  X  X 
X  X  X  X 
O 
 
1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan. 
Nama permainan : Get and Answer 
Alat : bola sepak 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 
siswa lain secara acak. 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 
dengan cepat dan tepat maka siswa 
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 
disebutkan siswa sebelumnya, dan 
begitu seterusnya. 
2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlatih gerak 
dasar sepakbola. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
 
 Menaati peratuaran dalam 
melakukan pelajaran 
 Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam 
kelompok 
 Setiap anggota kelompok berbagi 
tugas dengan anggota lain 
 Tidak mengganggu peserta didik lain 
 Membantu mempersiapkan dan 
merapikan peralatan pembelajaran 




Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 















Unjuk Kerja Teknik menggiring bola, passing 
No Aspek Yang Dinilai 
Kualitas Gerak 







Menggiring bola:  
Pelaksaaan 
a. Menggiring bola 30 meter 
 
Passing dengan menggunakan kaki bagian 
dalam: 
a. Passing dengan jarak 10 meter 
ke target yang sudah ditentukan 
    
3 Juggling bola: 
Pelaksanaan 
a.jugling selama 30 detik 
    
 
 
Pedoman penskoran menggiring bola 
Skor 4, jika peserta didik mampu melakukan dengan luwes 
Skor 3, jika peserta didik mampu melakukan cukup luwes 
Skor 2, jika peserta didik mampu melakukan kurang luwes 
Skor 1, jika peserta didik mampu melakukan sangat kurang luwes 
 
 
Pedoman penskoran passing bawah 
Skor 4, jika peserta didik mampu memasukan bola ke target tengah 
Skor 3, jika peserta didik mampu memasukan ke target sebelahnya point 4 
Skor 2, jika peserta didik mampu memasukan ke target sebelahnya point 3 











Pedoman penskoran juggling bola 
Skor 4, jika peserta didik mampu melakukan dengan luwes 
Skor 3, jika peserta didik mampu melakukan cukup luwes 
Skor 2, jika peserta didik mampu melakukan kurang luwes 
Skor 1, jika peserta didik mampu melakukan sangat kurang luwes 
 
Pengolahan skor 
3 4 2 1 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
 
Rentang Nilai keterampilan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 




Pemahaman Konsep dalam Teknik Dasar Sepakbola 
No Butir Pertanyaan Kualitas Jawaban 
1 2 3 4 
1. a. Sebutkan teknik dasar lanjutan pada 
sepakbola? 
    
2. b. Ada berapa perkenaan kaki saat menggiring 
bola? 
    
3. c. Ada berapa perkenaan kaki dalam passing 
sepakbola? 
    
 Skor maksimal 12     
Pedoman penskoran 
Skor 4, jika peserta didik mampu menjawab semua soal 
Skor 3, jika peserta didik mampu menjawab sangat baik 
Skor 2, jika peserta didik mampu menjawab baik 
Skor 1, jika peserta didik mampu menjawab kurang baik 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
 
Rentang Nilai Pengetahuan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Mertoyudan 
Mata Pelajaran  : Penjasorkes 
Kelas / Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : lari estafet 
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.2 Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh 
harus dipelihara dan dibina, sebagai 
wujud syukur kepada sang Pencipta. 
1.2.1 Melakukan doa sebelum 
dan sesudah pelajaran. 
2. 2.1 Berperilaku sportif dalam bermain. 
2.2 Bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan kemajuan diri 
2.1.1 Melakukan perilaku yang 
sportif. 
2.2.1 Bertanggung jawab dalam 
sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar, serta dalam penggunaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. 
2.3 Menghargai perbedaan karakteristik 
individual dalam melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.4 Menunjukkan kemauan bekerjasama 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
fisik. 
2.5 Toleransi dan mau berbagi dengan 
teman dalam penggunaan peralatan 
dan kesempatan. 
2.6 Disiplin selama melakukan berbagai 
aktivitas fisik. 
2.7 Belajar menerima kekalahan dan 
kemenangan dari suatu permainan. 
penggunaan sarana dan 
prasarana serta keselamatan 
dalam melakukan gerakan. 
2.3.1 Menghargai perbedaan antar 
individu. 
2.4.1 Bekerja sama dalam 
permainan. 
2.5.1 Berbagi dalam pengunaan 
peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1 Disiplin dalam 
pembelajaran. 
2.7.1 Menerima hasil akhir dalam 
permainan. 
3. 3.4 menganalisis dan mengkategorikan 
keterampilan gerak salah satu nomor 
atletik (lari estafet) serta menyusun 
rencana perbaikan  
 
 
3.4.1 menganlisis keterampilan 
gerak salah satu nomor 
atletik (lari estafet) 
4. 4.4 Mempraktikan perbaikan salah satu 
nomor atletik ( lari estafet) sesuai 
hasil analisis dan karegorisasi  
4.1.1 Mempraktikan salah satu 




C.  Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran peserta didik dapat : 
1.2.1.1 Terbiasa melafalkan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2.1.1.1 Menunjukan perilaku yang sportif dengan mengakui jika melakukan kesalahan 
atau pelanggaran saat bermain. 
2.2.1.1 Menunjukan sikap bertanggung jawab dalam penggunaan sarana dan prasarana 
serta keselamatan dalam melakukan gerakan. 
2.3.1.1 Menunjukan sikap saling menghargai perbedaan antar individu. 
2.4.1.1 Menunjukan kemauan untuk bekerja sama dalam permainan. 
2.5.1.1 Menunjukan kemauan untuk berbagi pengunaan peralatan dan kesempatan 
dengan teman. 
2.6.1.1 Menunjukan sikap disiplin dalam mengikuti pelajaran. 
2.7.1.1 Menunjukan sikap lapang dada pada hasil akhir dalam permainan. 
3.4.1.1 mampu  menganlisis keterampilan gerak salah satu nomor atletik (lari estafet) 
4.1.1.1 mampu Mempraktikan salah satu nomor atletik (lari estafet)  
 
D.  Materi Pembelajaran 
1. Lari estafet 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan scientific 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Penjasorkes SMA Kelas XI 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media 
 Video pembelajaran lari estafet 
2. Alat dan Bahan 
 Lapangan sepak bola/ lintasan atletik 
 Peluit 
 Stopwatch 
 Tongkat estafet 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Diskripsi Waktu 
a. Pendahuluan 1. Menyiapkan peserta didik dalam barisan tiga 
bersyaf. 
 
 X  X  X  X 
X  X  X  X 




X : peserta didik 
O : guru 
 
 
2. Dipimpin berdoa untuk keselamatan dalam 
pembelajaran dan kebermanfaatan. 
3. Mengecek kehadiran semua peserta didik dan 
menanyakan kesehatan mereka secara umum. 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5. Memotivasi siswa dengan memberikan 
semangat bagi peserta didik. 
6. Melakukan apersepsi dengan menanya 
kepada siswa mengenai teknik lanjutan sepak 
bola. 
7. Melakukan pemanasan statis,dinamis, 
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1. Mengamati video pembelajaran lari estafet 
 
Menanya 
1. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa : 
a. Ada berapa teknik memegang tongkat 
estafet saat start? 
 
b. Ada berapa cara memberi dan menerima? 




 Setelah menonton video tadi dan menggali 
informasi dari buku yang telah dibaca 
kemaren oleh siswa mengenai cara 
memegang tongkat saat start, taknik 
memberi dan menerima tongkat.dalam lari 
estafet setelah itu, siswa diminta 


















sering dilakukan saat lari estafet. 
 Siswa diminta memperagakan start dalam 









































 I. Penilaian 
Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial 
Lembar Observasi Sikap Spiritual, sikap sosial 






1.  Melakukan doa sebelum 




 Menentukan cara memegang tongkat 
estafet dalam start jongkok, memberi dan 
menerima 
Mengkomunikasikan 




X  X  X  X 
X  X  X  X 
X  X  X  X 
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1. Peserta didik melakukan pendinginan dalam 
bentuk permainan. 
Nama permainan : Get and Answer 
Alat : bola sepak 
Cara bermain : 
 Siswa dibagi 2 kelompok putra dan 
putri. 
 Masing-masing kelompok melingkar, 
dan diberi 1 bola 
 Siswa pertama mengumpankan pada 
siswa lain secara acak. 
 Siswa yang mendapat bola melakukan 
kontrol bola bersamaan bengan 
menyebutkan nama hewan. 
 Apabila siswa yang mendapatkan bola 
tidak dapat menyebutkan nama hewan 
dengan cepat dan tepat maka siswa 
tersebut mendapatkan hukuman 
menirukan tingkah hewan yang 
disebutkan siswa sebelumnya, dan 
begitu seterusnya. 
2. Siswa dibariskan. 
3. Siswa bersama guru, melakukan refleksi. 
4. Siswa bersama guru menyimpulkan 
(evaluasi). 
5. Guru memberikan tugas untuk berlatih gerak 
dasar sepakbola. 
6. Siswa bersama-sama guru berdoa. 
 
santun saat pembelajaran 
 Melakukan do’a setelah pelajaran 
 Bersikap sopan terhadap sesama 
 
2  Berhati-hati atas keselamatan diri 
orang laindalam melakukan latihan 
 Merespon baik penampilan orang 
lain 
 Menerima masukan hasil observasi 
dengan baik 
 Menaati peratuaran dalam 
melakukan pelajaran 
 Setiap anggota melibatkan diri dan 
berperan secara aktif dalam 
kelompok 
 Setiap anggota kelompok berbagi 
tugas dengan anggota lain 
 Tidak mengganggu peserta didik lain 
 Membantu mempersiapkan dan 
merapikan peralatan pembelajaran 
  




Pedoman penskoran penilaian sikap 
Skor 4, jika seluruh indikator dilaksanakan 
Skor 3, jika 3 indikator dilaksanakan 
Skor 2, jika 2 indikator dilaksanakan 
Skor 1, jika hanya satu indikator yang dilakasanakan 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai sikap yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
Rentang Nilai Sikap 
Nilai Predikat Nilai Sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 





Unjuk Kerja lari estafet 
No Aspek Yang Dinilai 
Kualitas Gerak 
1 2 3 4 
1. Teknik memberi     
2. Teknik menerima     
3. Teknik start dalam lari estafet     
 Jumlah skor maksimal : 12     
 
SKOR KETERANGAN 
4 Jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
3 Jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
2 Jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
1 Jika peserta didik memenuhi 1 kriteria 
 
Pengolahan skor 
Skor maksimum : 12 
Skor perolehan peserta didik : SP 
Nilai pengetahuan yang diperoleh peserta didik : SP/12 X 4 
 
Rentang Nilai keterampilan 
Nilai Predikat Nilai sikap 
0,00  <  Nilai  ≤  1,00 D 
KURANG 
1,00  <  Nilai  ≤  1,33 D+ 
1,33  <  Nilai  ≤  1,66 C- 
CUKUP 1,66  <  Nilai  ≤  2,00 C 
2,00  <  Nilai  ≤  2,33 C+ 
2,33  <  Nilai  ≤  2,66 B- 
BAIK 2,66  <  Nilai  ≤  3,00 B 
3,00  <  Nilai  ≤  3,33 B+ 
3,33  <  Nilai  ≤  3,66 A- 
SANGAT BAIK 
3,66  <  Nilai  ≤  4,00 A 
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